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INTISARI

Ayu Putri Lestari, 2016. “Konflik Batin Tokoh Utama Kaoru Amane dalam Film
Taiyou No Uta Karya Sutradara Norihiro Koizumi”. SKripsi Program Studi Sastra
Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen pembimbing Zaki Ainul Fadli,
S.S, M.Hum.

Taiyou No Uta adalah sebuah film Kkarya Sutradara Norihiro
Koizumi.Taiyou No Uta menceritakan tentang perjuangan seorang gadis bernama
Kaoru Amane yang mengidap penyakit langka Xeroderma Pigmentosum dalam
menggapai cinta sejatinya. Penelitian ini mengungkapkan konflik batin yang
dialami tokoh utama yang tedapat dalam film Taiyou No Uta.

Metode untuk memperoleh data dengan studi pustaka. Penelitian ini
menggunakan metode struktural yakni untuk mengetahui struktur film Taiyou No
Uta yang meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur dan latar. Sehingga penulis
dapat melihat keterkaitan antara unsur-unsur pembangun karya sastra dengan
konflik batin yang dialami tokoh. Selain struktural penulis juga menggunakan
metode psikologi sastra untuk mengungkap kondisi kejiwaan tokoh utama, konflik
batin yang dialami tokoh utama, serta faktor-faktor yang menyebabkan konflik
batin yang dialaminya. Teori yang dipakai yaitu teori Higgins, Kurt Lewin dan
teori Djalaludin Rakhmat.

Hasil yang dicapai adalah bahwa tokoh utama mengalami kegagalan
dalam mengatasi kesenjangan antara ideal self dan actual self pada masa kecil,
masa sebelum mengenal Kouji, dan masa harus menjauhi Kouji. selain itu tokoh
utama juga mengalami 2 jenis konflik batin, yaitu konflik mendekat-menjauh dan
menjauh-menjauh. Faktor yang menyebabkan konflik batin tersebut adalah faktor
sosiopsikologis dan faktor biologis.

Kata Kunci: Taiyou No Uta, Norihiro Koizumi, konflik batin, struktural, actual
self, ideal self, konflik mendekat-menjauh, konflik menjauh-menjauh
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ABSTRACT

Ayu Putri Lestari, 2016. “Internal Conflict of Kaoru Amane as the Main
Character in Norihiro Koizumi’s Movie Taiyou No Uta”. A thesis of Japanese
Department, Diponegoro University, Semarang. Advisor: Zaki Ainul Fadli, S.S.,
M.Hum.

Taiyou No Uta is a movie by Norihiro Koizumi. Taiyou No Uta tells about
a girl with rare illness Xeroderma Pigmentosum, Kaoru Amane who struggles for
her true love. This study discovers the interal conflict of main character in movie
Taiyou No Uta.

Data collection of the study is library research. Method of the study uses
structural method which reveals the movie aspects such as theme, character,
characterization, plot, and setting. Those aspects can discover an interrelationship
with the internal conflict. This study also uses psychological method in regard to
discover the psychological condition of main character, the internal conflict, and
the factor of internal conflict. Theories of this study are Higgins’s theory, Kurt
Lewin’s theory, and Djalaludin Rakhmat’s theory.

The result of this study explains main character’s failure of ideal self-
actual self discrepancy solving. The failure occurs in three period of time
consisting of childhood period, period of not knowing Kouji, and period of being
faraway from Kouji. Moreover, the main character involves in two internal
conflicts such as approach-avoidance conflict and avoidance-avoidance conflict.
The factors that trigger those conflicts are socio-psychological factor and
biological factor.

Keywords: Taiyou No Uta, Norihiro Koizumi, internal conflict, stuctural, actual
self, ideal self, approach-avoidance conflict, avoidance-avoidance conflict



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Menurut Aristoteles karya sastra berdasarkan perwujudannya terbagi atas tiga (3)
macam, yaitu epik, lirik, dan drama (Teeuw, 1984:109).

Film merupakan salah satu jenis/genre dalam sastra selain drama, prosa, dan
puisi yang menyajikan bentuk cerita rekaan, dalam dimensi yang berbeda.

Film adalah hasil proses kreatif para sineas yang memadukan berbagai
unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan hidup, keindahan, norma, tingkah
laku manusia, dan kecanggihan teknologi (Trianton, 2013:1). Film merupakan
hasil karya sastra yang yang berfungsi sebagai media komunikasi dan penyebaran
informasi. Menurut Pratista (2007:40), film merupakan produk karya seni dan
budaya yang memiliki nilai guna karena bertujuan memberikan kepuasan batin
bagi penonton. Melalui sarana cerita itu, penonton secara tidak langsung dapat
belajar merasakan dan menghayati berbagai permasalahan kehidupan yang
sengaja ditawarkan pengarang. Melalui film yang akan diteliti yaitu Taiyou no
Uta karya sutradara Norihiro Koizumi penulis melihat bahwa dalam film tersebut
terdapat permasalahan kehidupan yang dialami tokoh utamanya yang mengidap
penyakit langka sehingga menyebabkan pergolakan batin dalam dirinya.

Konflik batin merupakan permasalahan yang bertema psikologi.
Permasalahan psikologi ini banyak dituangkan pengarang dalam karyanya. Hal ini

disebabkan karena psikologi membicarakan tentang tingkah laku manusia. Oleh



karena itu, pendekatan psikologi merupakan salah satu pendekatan yang dapat
digunakan dalam menganalisis sebuah karya sastra. Psikologi juga dapat berkaitan
dengan sastra sehingga munculah teori psikologi sastra.

Istilah psikologi sastra memiliki empat pengertian, yakni studi psikologi
pengarang sebagai tipe atau pribadi, kajian proses kreatif, dampak sastra terhadap
pembaca dan kajian tipe dan hukum, yakni hukum psikologi yang diterapkan
dalam karya sastra. penelitian yang terakhir ini paling terkait dengan bidang sastra
(Wellek dan Warren, 1993;90). Psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara
psikologi dan sastra (Endraswara, 2008:16). Daya tarik psikologi sastra ialah pada
masalah manusia yang melukiskan potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang
muncul dalam sastra, tetapi juga bisa mewakili jiwa orang lain. Setiap pengarang
kerap menambahkan pengalaman sendiri dalam karyanya dan pengalaman
pengarang itu sering pula dialami oleh orang lain (Minderop, 2010;59).

Konflik batin merupakan suatu perbuatan yang sering dilakukan yang
bertentangan dengan suara batin, di dalam kehidupan yang sadar, pertentangan
tersebut akan menyebabkan pecahnya pribadi seseorang, sehingga di dalamnya
akan selalu dirasakan konflik-konflik jiwa (Agus Sujanto dkk, 2006: 12).

Film Taiyou no Uta karya sutradara Norihiro Koizumi menceritakan
tentang tokoh perempuan bernama Kaoru Amane yang mengidap penyakit
Xeroderma Pigmentosum (XP) yaitu suatu penyakit yang membuat kulit
penderitanya tidak boleh terkena sinar matahari. Apabila penderita terkena sinar
matahari maka akan mengalami peradangan kulit dan dapat mengakibatkan

kematian. Namun dalam keterbatasannya itu Kaoru diam-diam jatuh cinta pada



seorang laki-laki yang bernama Kouji Fujishiro. Dari jendela kamarnya, setiap
pagi Kaoru selalu memerhatikan Kouji yang sedang menunggu teman-temannya
di halte bis. Karena keterbatasannya itu Kaoru hanya bisa menikmati dunia luar
pada malam hari. Singkat cerita suatu malam Kaoru berkenalan dengan Kouiji,
kemudian Kouji bercerita pada Kaoru bahwa hobinya adalah surfing, setelah
mendengar cerita itu terjadilah pergolakan batin yang dirasakan Kaoru, dan
akhirnya Kaoru perlahan-lahan menjauhi Kouji.

Dalam istilah psikologi keadaan yang dialami Kaoru disebut sebagai frustasi,
karena frustasi memiliki arti yaitu, suatu keadaan emosi yang disebabkan oleh
tidak tercapainya kepuasan atau suatu tujuan akibat adanya hambatan atau
rintangan dalam usaha mencapai kepuasan atau tujuan tersebut. Frustasi
disebabkan dari beberapa sumber, salah satunya adalah frustasi konflik. Frustasi
konflik menurut Sarwono vyaitu frustasi yang disebabkan oleh konflik dari
berbagai motif dalam diri seseorang (2014: 142-143).

Walgito mengemukakan bahwa konflik yang datang bersamaan dalam
keseharian individu dalam menjalankan kehidupannya merupakan sumber utama
frustasi. Dari beberapa motif tersebut tidak semuanya dapat dikompromikan maka
individu dituntut untuk mengambil keputusan. Keadaan inilah yang dapat
menimbulkan konflik dalam diri individu yang bersangkutan (2004:236). Ketika
mengalami konflik, individu menghadapi bermacam-macam motif dan terdapat
beberapa respons yang dipilih oleh individu yang bersangkutan, seperti pemilihan
atau penolakan, kompromi atau ragu-ragu (bimbang). Dalam pengertian ragu-

ragu (bimbang) inilah konflik batin dijelaskan, yaitu konflik yang muncul



disebabkan adanya beberapa motif dan individu tersebut harus memutuskan untuk
memilih. Sedangkan kata “batin” merupakan tempat dimana konflik itu terjadi.
Penulis menganalisis konflik batin tokoh Kaoru dalam film Taiyou no Uta
karena merasa tertarik dengan konflik batin yang dilami tokoh utama yang
mengidap penyakit Xeroderma Pigmentosum, sehingga ia tidak dapat melakukan
aktivitas sehari-harinya seperti orang normal. Penulis akan menganalisis dengan
menggunakan pendekatan psikologi sastra, yakni gabungan antara teori sastra

dengan psikologi sebagai ilmu bantu.

1.1.2 Permasalahan

Dari latar belakang diatas rumusan masalah yang dapat diambil adalah:

1. Bagaimana struktur cerita film Taiyou No Uta?

2. Bagaimana kondisi kejiwaan tokoh utama yang mengidap penyakit langka
dalam film Taiyou No Uta?

3. Jika dilihat dari kondisi kejiwaan tokoh utama, bagaimana konflik batin yang

dialaminya dalam film Taiyou No Uta?

Tujuan Penelitian

Dari permasalahan diatas maka tujuan penulis adalah untuk mengungkap struktur
cerita dari film Taiyou No Uta, kondisi kejiwaan tokoh yang mengidap penyakit
langka dalam film Taiyou No Uta, dan konflik batin yang dialami tokoh utama

jika dilihat dari kondisi kejiwaan tokoh utama dalam film tersebut.



1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan mengingat bahan dan data
seluruhnya diperoleh dari sumber tertulis yang berkaitan dengan objek yang di
teliti. Penelitian ini dibatasi oleh film Taiyou No Uta sebagai objek material.
Adapun objek formalnya adalah pengungkapan konflik batin tokoh Kaoru yang
terkandung dalam film Taiyou No Uta sebagai objek kajian. Kajian dibatasi pada
analisis film ini dengan metode struktural dan psikologi sastra untuk menjelaskan
kondisi kejiwaan Kaoru pada masa kecil, pada masa remaja dan konflik batin
yang dialami tokoh utama jika dilihat dari kondisi kejiwaannya, serta faktor yang
menyebabkan konflik batin tokoh Kaoru dalam film ini. Kajian struktural yang

dibahas meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, dan latar dalam film ini.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode struktural dan
psikologi sastra, sebab aspek yang diteliti adalah psikologi tokoh dengan
menyertakan analisis struktural sebagai bahan pijakan.

Metode struktural ini digunakan untuk mengetahui unsur-unsur yang
membentuk keutuhan karya sastra. Metode struktural adalah metode penelitian
sastra yang bertindak pada prinsip strukturalisme yang memandang bahwa karya
sastra merupakan peristiwa kesenian (seni bahasa) yang terdiri dari sebuah
struktur (Wellek, 1990:159). Metode ini biasanya dilakukan pada relasi antar
unsur pembangun teks yang memandang bahwa karya sastra merupakan karya

yang otonom atau berdiri sendiri. Metode struktural merupakan langkah awal



yang merupakan metode pendukung sebelum melakukan penelitian pada aspek
psikologi tokoh.

Untuk menganalisis konflik batin yang dialami oleh tokoh utama, penulis
menggunakan metode psikologi sastra. Aspek psikologi merupakan bagian sosial
karya sastra. Analisis konflik batin yang dialami tokoh utama memerlukan ilmu
bantu psikologi karena metode ini berkaitan langsung dengan kondisi psikologis

tokoh utama dalam film Taiyou No Uta.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis memberikan sumbangan pengetahuan khususnya dunia
sastra Jepang, yaitu pemahaman unsur pembangun sastra yang berhubungan
dengan aspek psikologis dalam film Taiyou No Uta karya sutradara Norihiro
Koizumi. Secara praktis penelitian ini dapat mempermudah pembaca dalam
memahami psikologi tokoh dalam film Taiyou No Uta karya sutradara Norihiro
Koizumi serta memperkaya wawasan pembaca dalam bidang kesusastraan yang

dikaji dari segi psikologi tokoh utamanya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang

penelitian, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang



lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 2 tinjauan pustaka, yang mencakup penelitian sebelumnya dan
landasan teori berupa teori struktural, teori psikologi sastra, teori skema diri, teori
konflik batin dan teori mengenai faktor yang menyebabkan konflik batin.

Bab 3 merupakan pemaparan hasil analisis yang menjelaskan proses
analisis secara struktural dan kondisi kejiwaan tokoh utama yang mengidap
penyakit langka serta analisis mengenai konflik batin tokoh utama dalam film
Taiyou No Uta.

Bab 4 merupakan penutup, memuat simpulan dari hasil analisis dari bab-

bab sebelumnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang memuat paparan mengenai penelitian-
penelitian sebelumnya dan penjelsan komprehensif mengenai landasan teori

relevan yang digunakan alam penelitian ini.

Tinjauan Pustaka

Dewasa ini dunia penelitian sastra mengalami perkembangan. Hal ini
terlihat dari beragamnya objek sastra yang digunakan dalam penelitian. Tidak
hanya cerpen, novel, lagu, puisi, manga dan anime saja namun banyak juga yang
meneliti film sebagai objek kajian. Beberapa peneliti melakukan penelitian yang
memiliki kesamaan objek formal dan objek material yang akan diteliti oleh
penulis yaitu konflik batin dan film Taiyou No Uta.

Setelah dilakukan penelusuran di internet dan perpustakaan, terdapat satu
penelitian yang memiliki kesamaan objek material dengan penulis yaitu,
penelitian Tito Jordan mahasiswa Universitas Brawijaya Fakultas IImu Budaya
berjudul “Pengaruh Omoiyari Terhadap Perubahan Sikap Tokoh Kaoru Amane
dalam film Taiyou No Uta Karya Sutradara Norihiro Koizumi (2014)”.

Penelitian Tito Jordan mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Brawijaya memiliki kesamaan objek material yang diteliti yaitu film Taiyou No
Uta namun objek formal yang diteliti oleh Tito Jordan adalah “Pengaruh
Omoiyari terhadap perbedaan sikap Kaoru Amane dalam film Taiyou No Uta

karya Sutradara Norihiro Koizumi” sedangkan objek formal yang akan diteliti



oleh penulis adalah pergolakan batin tokoh utama Kaoru Amane dalam film

Taiyou No Uta. Dalam penelitiannya, Jordan menggunakan konsep omoiyari yang

dipadukan dengan psikologi sosial. Psikologi sosial yang terfokus pada sikap

menolong dan empati menjelaskan lebih lanjut tentang 4 unsur yang terdapat

dalam omoiyari. Jordan menggunakan psikologi sosial David Myers (2012)

sebagai pendukung penjelasan omoiyari dalam mengkaji adegan-adegan di dalam

film Taiyou No Uta.
Sedangkan penelitian yang memiliki objek formal yang sama dengan
penulis diantaranya adalah:

1. Penelitian Bahri Zumanto mahasiswa Universitas Diponegoro Fakultas llimu
Budaya yang berjudul “Konflik Batin Tokoh Aku dalam Cerpen Izu No
Odoriko Karya Kawabata Yasunari (2012)”.

2. Penelitian Rizki Meidyan Pratiwi mahasiswa Universitas Diponegoro Fakultas
IImu Budaya jurusan Sastra Indonesia berjudul “Konflik Batin Perempuan
Marjinal: Kajian Struktural-Psikologi Terhadap Tokoh Utama Novel Berkisar
Merah Karya Ahmad Tohari (2014)”.

3. Penelitian Sri Dhoho Saktiaji mahasiswa Universitas Brawijaya Fakultas IImu
Budaya jurusan Sastra Jepang berjudul “Konflik Batin Tokoh Tokiko
Umezawa Pada Novel Tenseijyutsu Satsujin Jiken Karya Soji Shimada (2014)”.

Dari ketiga penelitian diatas persamaan dan perbedaan dengan penelitian
ini. Persamaannya terletak pada objek formal yaitu konflik batin yang dialami

tokoh utama dalam sebuah karya sastra dan perbedaannya adalah objek material.
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Selain kesamaan objek formal, terdapat juga persamaan pada teori yang
digunakan penulis dalam menganalisis konflik batin tokoh utama yaitu penelitian
Rizki Meidyan Pratiwi yang menggunakan teori Kurt Lewin dalam buku Walgito
yaitu konflik angguk-angguk (approach-approach conflict), geleng-angguk
(approach-avoidance conflict), dan geleng-geleng (avoidance-avoidance conflict).
Selain Rizki Meidyan Pratiwi, Sri Dhoho Saktiaji juga memiliki kesamaan teori
yang digunakan untuk menganalisis konflik batin yang dialami tokoh utama yaitu
teori dari Kurt Lewin dalam buku Sarlito W. Sarwono yaitu konflik mendekat-

mendekat, mendekat-menjauh, dan menjauh-menjauh.

2.1 Landasan Teori

Ada dua unsur dalam karya sastra, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur
intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra dari dalam yang
meliputi peristiwa, cerita, plot, tokoh dan penokohan, tema, latar,sudut pandang,
gaya bahasa, dan lain-lain (Nugiyantoro, 1995:23) disisi lain, unsur ekstrinsik
adalah unsur luar yang menyusun dan mempengaruhi sebuah karya sastra. Unsur
ekstrinsik meliputi aspek sosiologi, psikologi, sejarah, politik, latar belakang
kehidupan pencipta karya sastra dan lain-lain.

Teori yang digunakan penulis dalam penelitan ini adalah teori struktural
dan teori psikologi yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Teori
struktural dimaksudkan untuk mengetahui unsur-unsur yang membentuk film
Taiyou No Uta. Analisis struktural digunakan untuk mengetahui aspek-aspek

psikologi yang terdapat dalam film tersebut.
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Penggabungan teori sastra dan teori psikologi sebagai alat bantu, penulis
harapkan dapat mendukung penelitian berbasis psikologi sastra untuk

menganalisis kejiwaan dalam diri tokoh fiktif dalam sebuah karya.

2.2.1 Teori Struktural

Struktur adalah keseluruhan relasi antara berbagai unsur sebuah teks.
Strukturalisme adalah ilmu dan kritik yang memusatkan perhatian pada relasi-
relasi antar unsur (Noor, 2009:76).

Menurut Abrams dalam (Nurgiyantoro, 2012: 36) Struktur karya sastra
dapat diartikan sebagai susunan, penegasan dan gambaran semua bahan dan
bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan
yang indah.

Pada dasarnya analisis struktural bertujuan memaparkan fungsi dan
keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra. Analisis struktural karya sastra,
terutama fiksi dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji dan
mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang
bersangkutan (Nurgiyantoro, 2012:37).Unsur intrinsik yang terdapat dalam karya
fiksi adalah sebagai berikut:

A. Tema
Tema merupakan bagian karya sastra. unsur intrinsik yang lain di luar tema,
masing-masing memiliki keterkaitan dengan tema. Dengan menganalisis tema

terlebih dahulu, dapat memudahkan pembahasan berikutnya. Pembahasan tema
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harus selalu berkaitan dengan dasar pemikiran tentang nilai dan norma yang
berlaku di kalangan masyarakat (Semi, 1993:68).

Menurut Sayuti (1988:191), pengertian sederhana tentang tema adalah
makna cerita, gagasan sentral, atau dasar cerita. Tema merupakan gagasan pokok
yang harus dicapai melalui karya fiksi. Wujud tema dalam fiksi biasanya berujung
pada alasan tindakan atau motif tokoh (1988:187). Sayuti juga menjelaskan bahwa
tema adalah makna yang dapat ditemukan dalam suatu cerita. Tema merupakan
unsur penting yang terlibat dalam keseluruhan cerita, bukan bagian yang dapat
dipisahkan.

Nurgiyantoro membagi tema menjadi dua jenis, yaitu tema mayor dan
tema minor. Tema mayor adalah makna pokok cerita yang menjadi dasar atau
gagasan dasar umum cerita, sedangkan makna-makna lain atau makna-makna

tambahan dalam cerita disebut tema minor (2010: 82-83).

B. Tokoh

Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga
peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita (Aminudin melalui Nurgiyantoro,
1995:75). Menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2000:165), tokoh adalah
pelaku cerita yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
Nurgiyantoro membedakan tokoh menjadi dua yaitu utama dan tambahan. Tokoh

utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam cerita yang
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bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Sedangkan tokoh tambahan
adalah tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan
itupun mungkin dalam porsi penceritaan yang lebih pendek. Pembedaan antara
tokoh utama dan tambahan tak dapat dilakukan secara eksak. Pembedaan itu lebih
bersifat gradasi, kadar keutamaan tokoh-tokoh itu bertingkat: tokoh utama (yang)
utama, utama tambahan, tokoh tambahan utama, tambahan (yang memang)

tambahan (Nurgiyantoro, 2005:176-177).

Dilihat dari segi kemunculannya dalam sebuah cerita tokoh dibedakan
menjadi dua yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan.

a. Tokoh utama adalah tokoh yang paling sering muncul dan paling sering
diceritakan.

b. Tokoh tambahan adalah tokoh yang lebih sedikit muncul dan lebih sedikit
diceritakan. Hadirnya tokoh tambahan tidak begitu penting, tokoh tambahan
hadir jika ada hubungannya dengan tokoh utama (Nurgiyantoro, 2010:176-177).

Berdasarkan penampilannya, tokoh dibagi menjadi dua, yaitu tokoh
protagonis dan tokoh antagonis.

a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang digambarkan sebagai orang yang baik hati
dan idolakan oleh pembaca.

b. Tokoh antagonis seringkali digambarkan sebagai tokoh jahat yang sifatnya
sangat bertolak belakang dengan tokoh protagonis (Nurgiyantoro, 2010:178).

Berdasarkan perwatakannya, tokoh dibedakan menjadi tokoh sederhana

dan tokoh bulat.
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a. Tokoh sederhana adalah tokoh yang memiliki satu karakter yang sengaja
ditonjolkan oleh pengarang, biasanya terjadi pada diri tokoh heroik. Tokoh
sederhana cenderung bertingkah laku datar dan monoton.

b. Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki lebih dari satu karakter, seorang tokoh
yang mengalami perubahan karakter bergantung pada situasi yang dihadapinya

(Nurgiantoro, 2010: 181).

C. Penokohan

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
ditampilkan dalam sebuah cerita. Penokohan atau karakterisasi sering juga
disamakan artinya dengn karakter dan perwatakan, menunjukan pada penempatan
tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita.

Menurut Jones yang dikutip oleh Nurgiyantoro, penokohan lebih luas
pengertiannya daripada tokoh dan perwatakan sebab penokohan sekaligus
mencakup siapa masalah tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana
penempatan dan pelukisan dalam sbuah cerita sehingga sanggup memberikan
gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan sekaligus tertuju padateknik
perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2012:
166).

Secara garis besar teknik pelukisan suatu tokoh dalam suatu karya dapat

dibedakan ke dalam dua cara atau teknik, yaitu:
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a. Metode analitik, dengan menggunakan metode ini pengarang secara langsung
mendeskripsikan keadaan tokoh secara terperinci baik itu deskripsi secara fisik,
psikis dan keadaan sosialnya.

b. Metode dramatik, metode ini lebih banyak menampilkan tokoh melalui lakuan
dan dialog antar tokoh (Nurgiyantoro, 2010: 194).

Untuk memberikan wujud penggambaran penampilan tokoh secara dramatik
dapat dilakukan dengan sejumlah teknik. Dalam sebuah karya fiksi, biasanya
pengarang mempergunakan berbagai teknik itu secara bergantian dan saling
mengisi. Berbagai teknik yang dimaksud adalah sebagai berikut (Nurgiyantoro,
2012: 200-201).

1. Teknik Cakapan

Menurut Nurgiyantoro, Penggambaran sifat tokoh yang bersangkutan dilakukan

para tokoh melalui percakapan. Tidak semua percakapan mencerminkan kedirian

tokoh, namun percakapan yang baik, yang efektif, yang lebih fungsional adalah
yang menunjukan perkembangan plot dan sekaligus mencerminkan sifat kedirian

tokoh pelakunya (2012: 201).

2. Teknik Tingkah Laku

Jika teknik cakapan dimaksudkan untuk menunjuk tingkah laku verbal yang

berwujud kata-kata para tokoh, teknik tingkah laku menyaran pada tindakan yang

bersifat nonverbal, fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud tindakan dan
tingkah laku, dalam banyak dapat dipandang sebagai menunjukan reaksi,
tanggapan, sifat, dan sikap yang mencerminkan sifat-sifat kediriannya

(Nurgiyantoro, 2012:203).



16

3. Teknik Pikiran dan Perasaan

Pada hakikatnya “tingkah laku” pikiran dan perasaanlah yang kemudian
diwujudkan menjadi tingkah laku verbal dan non verbal. Perbuatan dan kata-kata
merupakan perwujudan konkret tingkah laku pikiran dan perasaan. Sebagaimana
keadaan dan jalan pikiran serta perasaan, apa yang melintas dalam pikiran dan
perasaan, serta apa yang (sering) dipikir dan dirasakan oleh tokoh, dalam banyak
hal akan mencerminkan sifat-sifat kediriannya jua.

4. Teknik Arus Kesadaran

Teknik arus kesadaran (stream of conciousness) berkaitan erat dengan teknik
pikiran dan perasaan. Keduanya tak dapat dibedakan secara pilah, bahkan
mungkin dianggap sama karna memang sama-sama menggambarkan tingkah laku
batin tokoh. Dewasa ini dalam fiksi modern teknik arus kesadaran banyak
dipergunakan untuk melukiskan sifat-sifat kedirian tokoh. Arus kesadaran
merupakan sebuah teknik narasi yang berusaha menangkap pandangan dan aliran
proses mental tokoh, di mana tanggapan indera bercampur dengan kesadaran dan
ketaksadaran pikiran, perasaan, ingatan, harapan, dan asosiasi-asosiasi acak
(Abrams, 1981:187).

5. Teknik Reaksi Tokoh

Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu kejadian,
masalah, keadaan, kata, dan sikap-tingkah-laku orang lain, dan sebagainya yang
berupa “rangsang” dari luar diri tokoh yang bersangkuan. Bagaimana reaksi tokoh
terhadap hal-hal tersebut dapat dipandang sebagai suatu bentuk penampilan yang

mencerminkan sifat-sifat kediriannya (Nurgiyantoro, 2012: 207).



17

6. Teknik Reaksi Tokoh Lain

Reaksi tokoh(-tokoh) lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan oleh tokoh
lain terhadap tokoh utama, atau tokoh yang dipelajari kedirinnya, yang berupa
pandangan, pendapat, sikap, komentar, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2012: 209).

7. Teknik Pelukisan Latar

Pelukisan suasana latar dapat lebih mengintensifkan sifat kedirian tokoh seperti
yang telah diungkapkan dengan berbagai teknik yang lain. Keadaan latar tertentu,
memang, dapat menimbulkan kesan yang tertentu pula dipihak pembaca
(Nurgiyantoro, 2012: 209).

8. Teknik Pelukisan Fisik

Pelukisan keadaan fisik tokoh, dalam kaitannya dengan penokohan, kadang-
kadang terasa penting. Keadaan fisik tokoh perlu dilukiskan, terutama jika ia
memiliki benttuk fisik khas sehingga pembaca dapat menggambarkan secara
imajinatif. Di samping itu, ia juga dibutuhkan untuk mengefektif dan
mengkonkretkan ciri-ciri kedirian tokoh yang telah dilukiskan dengan teknik yang

lain (Meredith & Fitzgerald, 1972:109).

D. Plot/Alur

Menurut Stanton dalam Nurgiyantoro (1995:113) plot/alur adalah cerita yang
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya segala
keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana

terjadinya peristiwa dalam suat karya sastra.
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Ada tiga unsur yang amat esensial dalam pengembangan sebuah alur cerita
yaitu peristiwa, konflik, klimaks. Keberadaan alur dalam karya sastra yang saling
berkaitan membuat pembaca dimudahkan dalam menangkap isi cerita. Kaitan
antar kejadian dalam karya sastra biasa juga disebut plot. Plot menurut Waluyo
(1994:145-146) merupakan kerangka atau struktur cerita yang merupakan jalin-
menjalinnya cerita dari awal hingga akhir. Plot berfungsi (1) membawa pembaca
kearah pemahaman cerita sebagai rinci, (2) menyediakan tahap-tahap tertentu bagi
penulis untuk melanjutkan cerita berikutnya. Beberapa ahli sastra menekankan
bahwa peristiwa yang dirangkai tersebut harus memiliki hubungan sebab-akibat
(prihatmi, 1990:9).

Untuk memperoleh  keutuhan sebuah plot cerita, Aristoteles
mengemukakan bahwa sebuah plot haruslah terdiri dari tahap awal (beginning),
tahap tengah (midle), dan tahap akhir (end) (Abrams, 1981: 138 ). Tahap awal
biasanya disebut tahap perkenalan yang berisi sejumlah informasi penting yang
berkaitan dengan berbagai hal yang dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya.
Tahap awal cerita, disamping untuk memperkenalkan situasi latar dan tokoh-
tokoh cerita, konflik sedikit demi sedikit mulai dimunculkan. Masalah-masalah
yang dihadapi tokoh yang menyulut terjadinya konflik, pertentangan-pertentangan,
dan lain-lain yang akan memuncak dimunculkan ditahap tengah cerita, atau juga
disebut sebagai tahap pertikaian. Pada tahap ini pengarang menampilkan
pertentangan dan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap
sebelumnya, menjadi semakin meningkat, semakin menegangkan. Konflik yang

dikisahan, dapat berupa konflik internal, konflik yang terjadi dalam diri seorang
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tokoh, konflik eksternal, konflik atau pertentangan yang terjadi antar tokoh cerita.
Pada tahap inilah inti cerita disajikan. Kemudian pada tahap akhir atau bisa
disebut juga sebagai tahap pelaraian, pengarang menampilkan adegan tertentu
sebagai akibat klimaks yang terjadi di tahap tengah cerita. Jadi, bagian ini berisi

kesudahan cerita (Nurgiyantoro, 2012: 142-146).

E. Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1981:175). Stanton (1965)
mengelompokan latar, bersama tokoh dan plot, ke dalam fakta (cerita) sebab
ketiga hal inilah yang akan dihadapi, dan dapat diimajinasi oleh pembaca secara
faktual jika membaca cerita fiksi (Nurgiyantoro, 2012:216).

Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting
untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu
yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca, dengan demikian,
merasa dipermudah untuk “mengoperasikan” daya imajinasinya, di samping
dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis sehubungan dengan
pengetahuannya tentang latar (Nurgiyantoro, 2012:217).

Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat,

waktu, dan sosial.
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a. Latar Tempat

Latar tempat menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat-tempat dengan nama-nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi
tertentu tanpa nama jelas. Tempat-tempat yang bernama adalah tempat yang

dijumpai dalam dunia nyata.

b. Latar Waktu

Sebuah cerita pasti memiliki latar waktu, “kapan” peristiwa-peristiwa yang di
ceritakan dalam karya fiksi. Latar waktu dalam cerita fiksi dapat mempengaruhi
dan memiliki fungsi jika digarap secara teliti, terutama jika dihubungkan dengan
waktu sejarah. Namun, hal itu membawa juga sebuah akibat: sesuatu yang
diceritakan harus diceritakan sesuai dengan perkembangan sejarah. Segala sesuatu
yang menyangkut hubunagn waktu, langsung maupun tidak langsung, harus
memiliki kemiripan dengan waktu sejarah yang menjadi acuannya.jika terjadi
ketidaksesuaianwaktu peristiwa antara yang terjadi di dunia nyata dengan yang
terjadi di dalam karya fiksi, hal itu akan menyebabkan cerita tak wajar, bahkan
mungkin sekali tidak masuk akal,pembca merasa dibohongi (Nurgiyantoro,

2010:231).

c. Latar Sosial
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang behubungan dengan perilaku kehidupan

sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara
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kehidupan sosial masyarakat meliputi berbagai masalah seperti: kebiasaan hidup,
cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain termasuk latar yang bersifat kejiwaan
seperti disebutkan sebelumnya. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan

dengan status soaial tokoh (Nurgiyantoro, 2010:233-234).

2.2.2 Psikologi Sastra

Menurut Endraswara psikologi sastra adalah kajian sastra yang
memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. Karya sastra di pandang
sebagai fenomena psikologis yang menampilkan aspek kejiwaan melalui tokohnya
(2008: 96). Psikologi sastra dapat diartikan sebagai sebuah telaah karya sastra
yang diyakini mencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan (Minderop, 2010:53).

Psikologi sastra akan ditopang oleh tiga pendekatan sekaligus. Pertama,
pendekatan tekstual, yang mengkaji aspek psikologis tokoh dalam karya sastra.
Kedua, pendekatan reseptif-pragmatik, yang mengkaji aspek psikologis pembaca
sebagai penikmat karya sastra yang terbentuk dari pegaruh karya yang dibacanya,
serta proses resepsi pembaca dalam menikmati karya sastra. Ketiga, pendekatan
ekspresif, yang mengkaji aspek psikologis sang penulis ketika melakukan proses
kreatif yang terproyeksi lewat karyanya,baik penulis sebagai pribadi maupun
wakil masyarakat (Roekhan,1990: 88).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pertama yaitu
pendekatan tekstual karena aspek yang akan diteliti adalah konflik batin yang

dialami tokoh utama dalam film Taiyou No Uta.
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2.2.3 Psikologi Sosial

Pengetahuan Tentang Diri

Konsep diri pada dasarnya merupakan suatu skema, yaitu pengetahuan yang
terorganisasi mengenai suatu yang Kkita gunakan untuk menginterpretasikan
pengalaman. Dengan demikian, konsep diri adalah skema diri (self-schema), yaitu
pengetahuan tentang diri, yang memengaruhi cara seseorang mengolah informasi
dan mengambil tindakan (Vaughan & Hogg, 2002). Menurut Higgins (1987), ada
tiga jenis skema yang disebutkan berikut ini:

1. actual self, yaitu bagaimana diri kita saat ini;

2. ideal self, yaitu bagaimana diri yang kita inginkan;

3. ought self, yaitu bagaimana diri kita seharusnya.

Pada diri seseorang, mungkin terjadi kesenjangan atau diskrepansi antara actual
self dan ideal self atau ought self. Higgins dalam teori diskrepansi diri (self
discrepancy theory), menyatakan bahwa diskrepansi yang terjadi dapat
memotivasi seseorang untuk berubah atau mengurangi diskrepansi yang
dirasakannya. Namun, apabila seseorang gagal dalam mengatasi diskrepansi,
maka dapat menyebabkan munculnya emosi-emosi negatif. Kegagalan dalam
mengatasi diskrepansi actual self dan ideal self dapat memicu munculnya
dejection-related emotions seperti kecewa, tidak puas, dan sedih. Sedangkan
diskrepansi antara actual self dan ought self dapat memicu munculnya agitation-

related emotions seperti cemas, takut, dan terancam (Sarwono, 2012: 54-55).
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2.2.4 Konflik Batin

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa konflik memiliki
arti : (1) percekcokan; perselisihan; pertentangan; (2) ketegangan atau
pertentangan di dalam cerita rekaan atau drama (pertentangan antara dua kekuatan,
pertentangan dalam diri satu tokoh, dan pertentangan antara dua tokoh) sedangkan
batin, di dalam kamus memiliki arti (1) yang terdapat dalam hati; yang mengenai
jiwa atau perasaan, (2) yang tersembunyi; (3) semangat; hakikat: lahirnya
menolong. Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan pengertian konflik batin
adalah pertentangan yang terdapat dalam hati seseorang yang diakibatkan adanya
dua atau lebih gagasan atau keinginan yang mempengaruhi perilaku seseorang
(KBBI, 2007).

Konflik batin termasuk permasalahan kepribadian, konflik batin merupakan
suatu perbuatan yang terlalu sering dilakukan yang bertentangan dengan suara
batin, di dalam kehidupan yang sadar, pertentangan tersebut akan menyebabkan
pecahnya pribadi seseorang, sehingga di dalamnya akan selalu dirasakan konflik-
konflik jiwa (Agus Sujanto dkk, 2006: 12).

Bimo Walgito menjelaskan bahwa dalam mencapai tujuan terkadang atau
sering individu mengalami berbagai kendala, sehingga tujuan tersebut tidak dapat
dicapai. Ketika individu tidak mengetahui mengapa tujuannya tidak dapat dicapai,
maka individu akan mengalami frustasi atau kecewa. Menurut T.R. Gurr (1970)
Sumber frustasi itu dapat timbul dari berbagai hal seperti, lingkungan, diri sendiri

dan konflik (2004: 236).
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Frustasi lingkungan disebabkan oleh halangan atau rintangan yang terdapat
dalam lingkungan. Misalnya seorang ingin pulang tetapi tidak bisa karena semua
bus penuh atau sedang hujan lebat. Frustasi pribadi timbul dari ketidakmampuan
orang itu sendiri dalam mencapai tujuan. Dengan perkataan lain, frustasi pribadi
ini terjadi karena adanya perbedaan antara tingkatan aspirasi dengan tingkatan
kemampuannya. Sedangkan frustasi konflik disebabkan oleh konflik dari berbagai
motif dalam diri seseorang. Dengan adanya motif-motif yang saling bertentangan,
maka pemuasan dari salah satunya akan menyebabkan frustasi bagi yang lain.
Frustasi konflik ini dapat timbul dari tiga macam konflik yang berbeda. Kurt
Lewin membagi jenis konflik menjadi 3, yaitu:

a. Konflik mendekat-mendekat, yaitu individu dihadapkan kepada dua atau lebih
tujuan yang sama-sama memiliki nilai positif, dimana individu harus memilih
satu dari beberapa pilihan tersebut.

b. Konflik mendekat-menjauh, dimana objek yang menjadi tujuan menjadi nilai
yang positif dan negatif sekaligus.

c. Konflik menjauh-menjauh, yaitu individu dihadapkan pada dua pilihan yang
sama-sama mempunyai nilai negatif dan sama-sama harus dihindari (Sarwono,
2014: 141)

Ketika mengalami konflik, individu mengalami bermacam-macam motif,
dan terdapat beberapa respons yang dapat dipilih oleh individu yang bersangkutan,
seperti pemilihan atau penolakan, kompromi atau ragu-ragu (bimbang). Dalam
pengertian ragu-ragu (bimbang) inilah konflik batin dijelaskan, yaitu konflik yang

muncul disebabkan adanya beberpa motif dan individu tersebut harus
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memutuskan untuk memilih. Sedangkan kata “batin” merupakan penjelasan di

mana konflik itu terjadi.

2.2.5 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Konflik Batin

Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi konflik batin, yaitu
faktor personal (individu) dan faktor situasional.
A. Faktor Personal

Rakhmat (2007: 33-34), menyatakan bahwa faktor personal adalah faktor
yang berasal dari individu itu sendiri. Secara garis besar faktor personal ada dua
yaitu faktor biologis dan faktor sosiopsikologis. Kedua faktor tersebut adalah
sebagai berikut.
a. Faktor Biologis
Faktor biologis adalah faktor-faktor yang terlibat dalam seluruh kegiatan makhluk
hidup. Manusia adalah makhluk biologis yang tidak berbeda dengan hewan yang
lain. Yang termasuk faktor biologis adalah insting dan motif bercumbu, memberi
makan, merawat anak, perilaku agresif merupakan contoh insting faktor biologis.
b. Faktor Sosiopsikologis
Faktor sosiopsikologis adalah faktor-faktor yang mempengaruhi semua tingkah
laku manusia sebagai makhluk sosial. Karena manusia merupakan makhluk sosial,
dari proses sosial ia memperoleh beberapa karakteristik yang mempengaruhi
perilakunya. Faktor sosiopsikologis digolongkan menjadi tiga yaitu: komponen

afektif, kognitif, dan komponen konatif (Rakhmat, 2007: 37).
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1. Komponen Afektif
Komponen afektif adalah aspek emosional dari faktor sosiopsikologis yang
terdiri atas motif sosiogenesis, sikap, dan emosi.
I. Motif Sosiogenesis
Motif sosiogenesis adalah motif yang dipelajari orang dan berasal dari
lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada dan berkembang (Gerungan
2004:154). Motif ini sering juga disebut motif sekunder sebagai lawan dari motif
primer (motif biologis). Peranannya dalam membentuk perilaku sosial sangat
menentukan. Motif ini meliputi:
* Motif ingin tahu: mengerti, menata, dan menduga (predictability)
Motif ingin tahu (curiosity motive) adalah hasrat untuk memperoleh informasi
tentang suatu aspek dari lingkungan (Kartono 2003:105). Setiap orang
berusaha memahami dan memperoleh arti dari dunianya. Manusia menjadi
tidak sabar dalam suasana yang ambigu atau tidak pasti, tidak menentu, atau
sukar diramalkan sehingga ia akan berusaha mencari jawaban sendiri atas
informasi yang terbatas dan akhirrnya menyimpulkan sendiri tanpa
mengkonfirmasikan informasi tersebut.
* Motif kompetensi
Motif kompetensi (competence motive) adalah kemampuan berinteraksi
dengan lingkungan untuk mempromosikan dan memajukan efektivitas umum
daripada memuaskan dorongan-dorongan fisiologis (Kartono 2003:78).
Setiap orang ingin membuktikan bahwa ia mampu mengatasi persoalan

kehidupan apapun. Motif kompetensi erat kaitannya dengan kebutuhan akan



27

rasa aman. Bila orang sudah memenuhi kebutuhan biologisnya, dan yakin
bahwa masa depannya gemilang, ia dianggap sudah memenuhi kebutuhannya
akan kemampuan diri (kompetensi).

* Motif cinta

Motif cinta adalah keinginan atau kebutuhan akan kasih sayang, keinginan
untuk berkumpul dan bergaul dengan orang lain (Kartono 2003:48).
Kehangatan, persahabatan, ketulusan kasih sayang, penerimaan orang lain
yang hangat akan dibutuhkan manusia. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kebutuhan kasih sayang yang tidak terpenuhi akan menimbulkan
perilaku manusia yang kurang baik, orang menjadi agresif, kesepian, frustasi,
dan yang akan menakutkan lagi adalah bunuh diri.

* Motif harga diri dan kebutuhan untuk mencari identitas

Motif harga diri dan kebutuhan mencari identitas adalah kebutuhan akan
prestise, keberhasilan dan penghargaan diri (Kartono 2003:156). Kita ingin
kehadiran kita bukan saja dianggap bilangan tetapi juga diperhitungkan.
Hilangnya identitas diri akan menimbulkan perilaku yang patologis
(penyakit): impulsif, gelisah, mudah terpengaruh, dan sebagainya.

* Motif akan nilai, kedambaan, dan makna kehidupan

Motif akan nilai, kedambaan dan makna kehidupan adalah nilai yang
dibutuhkan manusia untuk menuntun dalam mengambil keputusan atau
memberikan makna pada kehidupannya (Rakhmat 2007:39). Termasuk dalam

motif ini adalah motif-motif keagamaan. Bila manusia kehilangan nilai, tidak
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tahu tujuan hidup sebenarnya, ia tidak memiliki kepastian untuk bertindak
sehingga menimbulkan ia akan cepat putus asa dan kehilangan pegangan.
» Kebutuhan akan pemenuhan diri
Kebutuhan akan pemenuhan diri adalah proses penggunaan potensi-potensi
yang dimiliki oleh seseorang atau keadaan yang dihasilkannya (Kartono
2003:440). Kita bukan saja ingin mempertahankan hidup, tetapi juga ingin
meningkatkan kualitas kehidupan kita dengan mengembangkan potensi-
potensi yang ada pada diri Kita.
Il. Sikap
Sikap adalah kecenderungan bertindak, berekspresi, berpikir, dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi, dan nilai. Sikap mempunyai daya pendorong atau
motivasi, sikap bukan rekaman masa lalu, sikap mengandung aspek evaluatif dan
sikap timbul dari pengalaman.
I Motif Emosi
Emosi adalah reaksi yang kompleks yang mengandung aktifitas dengan derajat
yang tinggi dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta berkaitan dengan
perasaan yang kuat (Walgito 2004:203). Kartono (2003:146) mengemukakan
bahwa emosi adalah tergugahnya perasaan yang disertai dengan perubahan-
perubahan dalam tubuh, misalnya otot-otot yang menegang, debaran jantung yang
cepat, dan sebagainya.
Emosi menunjukkan kegonjangan organisme yang disertai gejala-gejala
kesadaran, keperilakuan, dan proses psikologis. Emosi mempunyai empat fungsi

yaitu: sebagai pembangkit energi, sebagai pembawa informasi, pembawa peran
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dalam hubungan interpersonal, member informasi tentang sumber keberhasilan
mereka.
2. Komponen Kognitif

Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang berkaitan dengan apa
yang diketahui. Termasuk dalam komponen ini adalah kepercayaan. Kepercayaan
adalah keyakinan bahwa sesuatu itu benar atau salah satu dasar bukti, sugesti,

otoritas, pengalaman atau intuisi.

3. Komponen Konatif

Komponen konatif adalah aspek volisional yang berhubungan dengan kebiasaan
dan kemauan bertindak. Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia menetap erat
dengan tindakan, bahkan ada yang mendefinisikan sebagai tindakan yang

merupakan usaha seseorang untuk mencapai tujuan.

B. Faktor Situasional

Faktor situasional adalah faktor yang datang dari luar individu. Menurut
Sampson (dalam Rakhmat 2007:54-58) faktor situasional meliputi hal-hal
sebagai berikut:
1. Faktor Ekologis
Faktor ekologis adalah keadaan alam yang mempengaruhi gaya hidup dan
perilaku seseorang. Misalnya, efek temperatur pada tindakan kekerasan seseorang,

perilaku interpersonal, dan suasana emosional.
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3. Faktor Temporal

Faktor temporal adalah waktu yang memberi pengaruh terhadap perilaku
keseharian manusia. Telah banyak penelitian yang meneliti bahwa pengaruh
waktu terhadap bioritma atau keseharian manusia. Jadi yang mempengaruhi
manusia bukan hanya dimana mereka berada tetapi bilamana mereka berada.

4. Faktor Suasana Perilaku

Faktor suasana perilaku adalah lingkungan yang dibagi dalam beberapa satuan
yang dapat mempengaruhi perilaku orang di dalamnya. Pada setiap suasana
terdapat pola-pola hubungan yang mengatur perilaku orang-orang di dalamnya.
Contoh: di masjid orang tidak akan berteriak keras, dalam pesta orang tidak akan
melakukan upacara adat.

5. Faktor Teknologi

Faktor teknologi adalah lingkungan teknologis yang meliputi sistem energi, sistem
produksi, dan sistem distribusi yang membentuk serangkaian perilaku sosial yang
sesuai dengannya. Revolusi teknologi sering disusul dengan revolusi dalam
perilaku sosial. Bersamaan dengan itu tumbuhlah pola-pola penyebaran informasi
yang akan mempengaruhi suasana kejiwaan setiap anggota masyarakat. Misalnya
saja kehadiran televisi telah mengubah masyarakat menjadi manusia yang
membutuhkan informasi dalam kesehariannya. Informasi menjadi mudah
didapatkan dan mempengaruhi pola pikir masyarakat di dalamnya.

6. Faktor Sosial

Faktor sosial adalah sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat,

struktur kelompok atau organisasi, dan karakteristik populasi yang menata
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perilaku manusia. Dalam organisasi, hubungan antara anggota dengan ketua diatur
oleh sistem peranan dan norma-norma kelompok. Karakteristik populasi seperti
usia, kecerdasan, karakteristik biologis mempengaruhi pola-pola parilaku
anggota-anggota populasi itu.

7. Faktor Psikososial

Faktor psikososial adalah persepsi orang tentang kebebasan individual, ketaatan,
pengawasan, kemungkinan, kemajuan, dan tingkat keakraban. Persepsi tentang
sejauh mana lingkungan memuaskan atau mengecewakan manusia juga akan
mempengaruhi manusia.

8. Faktor Stimuli Mendorong dan Memperteguh perilaku

Faktor stimuli mendorong dan memperteguh perilaku adalah situasi untuk
mempengaruhi kelayakan melakukan perilaku tertentu. Ada situasi yang
memberikan rentangan kelayakan perilaku dan situasi yang banyak memberikan
kendala pada perilaku. Situasi yang permisif memungkinkan orang melakukan
banyak hal tanpa harus merasa malu. Sebaliknya, situasi restriktif menghambat
orang untuk berperilaku sekehendak hatinya.

9. Faktor Budaya

Faktor budaya adalah faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang lewat latar
budaya tertentu. Seseorang dengan latar budaya tertentu dan karakter tertentu akan

berperilaku tertentu pula sesuai dengan latar budayanya.



BAB |11
STRUKTUR FILM TAIYOU NO UTA
DAN KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA KAORU AMANE

Dalam bab ini akan dibahas tentang struktur film Taiyou no Uta dan konflik batin
yang dialami Kaoru Amane dalam film tersebut. Selanjutnya, dari struktur film
yang dijabarkan dan dikombinasikan dengan teori psikologi, diharapkan dapat
mengungkap permasalahan batin dan psikologi pada Kaoru Amane. Struktur film

yang akan penulis bahas meliputi, tema, tokoh dan penokohan, alur, dan latar.

3.1 Struktur Film Taiyou No Uta

3.1.1 Tema

Tema dalam film ini adalah perjuangan Kaoru dalam menggapai cinta sejati. Di
awal cerita dikisahkan Kaoru yang merupakan tokoh utama yang menyukai
seorang laki-laki bernama Kouji namun ia hanya dapat memandangi Kouji dari

atas jendela kamarnya tanpa bisa melakukan apa-apa agar dapat dekat dengan

Kouiji, hal itu terlihat pada gambar berikut.

00:02:08 00:03:49

32
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Di tengah cerita dikisahkan Kaoru akhirnya dapat berkenalan dengan
Kouji berkat kenekatannya dan akhirnya ia dapat dekat dengan Kouji. Hal itu

terlihat pada kutipan dan gambar berikut.

00:21:17 00:22:35

00:23:18

HIX: LoTWAH,
HrokPZunl o,
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PED  HERNE ST,
oL T,
PED  HERANE ST,
ZIO9L0 1 2R o TRITHN
S0 P N EEAAVN
PEBD  hEANBEATE, 1685 TY, BT, RIS - o
ML XD mi L
LR T, BTN ER A,
:5 D : %—-%—o o o o
i L
MBS VOB RTE L, FobPol BT L, HETVELEA,
IOl b, broltFoTHDH,

Misaki: kau mengenalnya?
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Kau mau pergi kemana?

Kaoru: namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hee, apa?

Kaoru:  namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hah, ada apa?

Kaoru: namaku Kaoru Amane, umurku 16 tahun, hobiku bermain musik,
kepribadianku agak sedikit emosi, aku tidak punya pacar.

Kouji:  haahhh?

Kaoru: aku selalu memperhatikanmu, selama ini aku selalu memperhatikanmu.
Aku tidak punya pacar.

Kouji:  aaa, tentang ini tunggu sebentar.

Pada gambar dan kutipan di atas terlihat Kaoru yang nekat mengejar Kouji
dan memperkenalkan dirinya kepada Kouji. Setelah kenal dan dekat dengan Kouji,
Kouji akhirnya mengetahui penyakit yang diidap Kaoru, karena ia sangat
mencintai Kaoru ia pun berusaha agar dapat membawa Kaoru ke dapur rekaman
dan mewujudkan impian Kaoru yaitu, mendengarkan kepada orang-orang lagu
yng diciptakan oleh Kaoru. Setelah berhasil membawa Kaoru ke dapur rekaman
tidak lama kemudian Kaoru meninggal dan tidak dapat mendengar hasil

rekamannya tersebut. Dan kisah cinta merekapun harus dipisahkan oleh kematian.

hal itu terlihat pada gambar dan kutipan dibawah ini:

01:13:00 01:13:27
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01:43:02 01:49:52

ki Sz =
SHLTh. PO LThbLAEICEREX XS TFAR, Th, BN
W T H

BT, FAFT M 2724 To E151 FIDIE. AT ERNET
v,

Kouji: ini. Bagaimanapun juga aku ingin mendengarkan lagumu yang aku suka
sekali lagi. Tapi karena aku tidak begitu pintar, aku hanya bisa memikirkan ide
seperti ini. Aku sudah mulai kerja paruh waktu. Aku tidak memiliki uang sama
sekali.

Sesuai dengan tema yang telah dijabarkan di atas, bahwa konflik batin yang
dialami Kaoru salah satunya karena cinta. Meskipun cinta kaoru dan Kouji
merupakan cinta sejati, namun dalam proses mendapatkan cintanya itu Kaoru

mengalami konflik batin.

3.1.2 Tokoh
Tokoh adalah pemegang peran dalam roman atau drama. Analisis tokoh
diperlukan dalam psikologi sastra karena berkaitan dengan aspek kejiwaan dan
kepribadian yang akan diteliti.

Dilihat dari intensitas kemunculannya, Tokoh utama dalam film Taiyou No
Uta adalah Kaoru Amane dan Kouji Fujishiro, karena intensitas kemunculannya

lebih sering dibanding tokoh lain yang terdapat dalam film tersebut. Kaoru dan
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Kouji juga mempunyai peranan penting sebagai inti cerita. la merupakan tokoh

yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian ataupun yang

dikenai kejadian. Hal itu terlihat pada gambar berikut:

00:02:08 00:03:49

00:36:45 01:48:52

Dari gambar diatas terlihat intensitas kemunculan Kaoru dan Kouji dalam
tiap peristiwa di film ini, mulai dari awal, tengah hingga akhir.
Selain tokoh utama, pengarang juga menampilkan tokoh tambahan yaitu, Misaki
Matsumae, Yuki amane, dan Ken Amane.
Jika dilihat dari fungsi penampilan tokoh, Kaoru merupakan tokoh
protagonis, karena ia tidak memiliki tabiat yang jahat pada siapapun. Meskipun ia
mengidap penyakit langka, ia tidak hanya berdiam diri dirumah meratapi

penyakitnya tetapi ia selalu melakukan hal-hal yang poisitif, seperti
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mengembangkan bakatnya bermain gitar dan menciptakan lagu. Hal itu terlihat

pada kutipan berikut:

BEBBDOA Db, HBBEEE S,

MNED T,
MEDHDOFRE : SBEDIT D,
MED D A,

PEDDA AR ITRH T, BRERRT S,
x A

N5 fﬂ%?‘:%\ 4T,

INEBDAR T,

HEO0 T UM AD
M LH DR HOHEH 2> T o,

MBS 9 A,

Xix
BEDOR . 5 ALl T,
NEBS 4. 40T,

Xix Ho-un C » B
#%5@%:@%%%4ﬁ%mf%kmo
NES  binoTh,

Ayah Kaoru: bu, Kaoru datang.

Kaoru: iya.

Ibu kaoru: malam ini mau pergi lagi?

Ayah Kaoru: tiap malam. Kau membuat lagu kan?
Kaoru: ya.

Ayah Kaoru: hari ini aku libur. Aku akan melihatnya bu.
Kaoru: kalau kau datang, aku akan membunuhmu.
Ayah Kaoru: ya.

Ibu Kaoru: kau tahu matahari terbit jam berapa kan?
Kaoru: ya.

Ibu kaoru: jangan ya ya saja.

Kaoru: jam 4.40.

Ibu Kaoru: kalau begitu jam 4 sudah pulang ya.
Kaoru: ya aku mengerti.

20 ZAEAL
L x Loy
NED  ®H, DA, HDIRFIMIRI N,
CHL hbIRIEVVLARITE, T oicfE LT,
7o 97z
MBS DT 20, 2&EFEZTH-TD,
97z I i
ZOU EX, RO TITTT VDWW E R,
WD EFEEOTRVO,
U5 A n»
2oL 2z, BHHOTEW,
MBS 9 A,
2oL b, FUITIT L,
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MBS FHII—7 4,
2oL 9 A,

Kouji: selamat malam, kamu yang kemarin itu kan?
Kaoru: ah, ya. Soal yang kemarin aku minta maaf ya.
Kouiji: ya, tidak apa apa. Apa yang kamu lakukan di sini?
Kaoru: aku habis selesai bernyanyi. Nyanyi di depan stasiun.
Kouiji: lagu yang tadi kamu nyanyikan judulnya apa?
Kaoru: belum aku tentukan.

Kouji: hee, kamu yang membuat sendiri lagunya?

Kaoru: ya.

Kouji: wah keren sekali.

Kaoru: itu papan selancar ya?

Kouji: ya.

Berdasarkan perwatakannya tokoh kaoru merupakan tokoh bulat, karena ia
memiliki watak dan tingkah laku bermacam-macam. Hal itu terlihat pada kutipan
di bawah ini:

HAIE  LoTWVD,
HrokPzZunl o,

o o o o 0O O 0o O O O O O O O O O O O O O O O

MWEA  bFERANBATT,
9oL I,
mWE5  bFERANBATT,
ZIO9L 1 R R o TRITHN
YA LW # AN U
PED  hERNBSTT, 1 6& T, BRI ERTT, MRS - -
MAL XD »i L
ERETE T, HRITWER AL
TIO90 1 20 6 0 o
Fr F
PEDL VWO LRTELE, FobPolRTE LA, HRITWVEEAL
Ol b, brobFoTHDYH,

Misaki: kau mengenalnya?
Kau mau pergi kemana?

Kaoru: namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hee, apa?

Kaoru:  namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hah, ada apa?

Kaoru: namaku Kaoru Amane, umurku 16 tahun, hobiku bermain musik,
kepribadianku agak sedikit emosi, aku tidak punya pacar.



Kouji:
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haahhh?
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aku selalu memperhatikanmu, selama ini aku selalu memperhatikanmu.

Aku tidak punya pacar.
aaa, tentang ini tunggu sebentar.

ZAEAIE,

L& Loy

c . Dl BHDIRFITRRS Y,

B NITNOATET Y, ool LT 5,

57 S
ST ZD, AEXFEZTH - TOD,
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P EEEFD TRV,

2z, HATENE,
5l
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BT —7 4
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Kouji: selamat malam, kamu yang kemarin itu kan?

Kaoru: ah, ya. Soal yang kemarin aku minta maaf ya.

Kouiji: ya, tidak apa apa. Apa yang kamu lakukan di sini?
Kaoru: aku habis selesai bernyanyi. Nyanyi di depan stasiun.
Kouji: lagu yang tadi kamu nyanyikan judulnya apa?

Kaoru: belum aku tentukan.

Kouji: hee, kamu yang membuat sendiri lagunya?

Kaoru: ya.

Kouji: wah keren sekali.

Kaoru: itu papan selancar ya?

Kouji: ya.

Dilhat dari kedua kutipan diatas terlihat bahwa tokoh Kaoru merupakan tokoh

bulat karena pengarang mendeskripsikan tokoh kaoru secara kompleks dan

menyerupai kehidupan manusia yang sesungguhnya. Meskipun ia memiliki

karakter sedikit emosi namun ia juga memiliki kemampuan bermusik yang hebat.

la dapat bermain gitar dan menciptakan lagu sendiri.

3.1.3 Penokohan
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Dalam film Taiyou No Uta, pengarang mengungkapkan karakter tokoh melalui

teknik dramatik. Secara dramatik melalui teknik pelukisan fisik, tokoh Kaoru

memiliki fisik yang sehat dan tidak terlihat seperti orang yang mengidap penyakit

langka. Hal ini terlihat pada gambar berikut:

00:07:42 00:13:20

Secara dramatik dengan teknik cakapan Kaoru memiliki karakter sedikit

emosional, namun pintar dalam bermusik, ia mahir bermain gitar dan menciptakan

lagu, hal itu terlihat pada kutipan berikut:
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namaku Kaoru Amane.

hee, apa?

namaku Kaoru Amane.

hah, ada apa?

namaku Kaoru Amane, umurku 16 tahun, hobiku bermain musik,
kepribadianku agak sedikit emosi, aku tidak punya pacar.

haahhh?
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aku selalu memperhatikanmu, selama ini aku selalu memperhatikanmu.

Aku tidak punya pacar.
aaa, tentang ini tunggu sebentar.

ZAEAIE,
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57 57
BTNz, ZEXFEZTH-LTOD,

é%\§®%otﬁﬁmwm%ﬁmo

CEEEOTRVLO,

2%, HATENE,
5,
b, FRETT L,

EBIEY—7 1

2 Ao

Kouji: selamat malam, kamu yang kemarin itu kan?

Kaoru: ah, ya. Soal yang kemarin aku minta maaf ya.

Kouji: ya, tidak apa apa. Apa yang kamu lakukan di sini?
Kaoru: aku habis selesai bernyanyi. Nyanyi di depan stasiun.
Kouji: lagu yang tadi kamu nyanyikan judulnya apa?

Kaoru: belum aku tentukan.

Kouji: hee, kamu yang membuat sendiri lagunya?

Kaoru: ya.

Kouji: wah keren sekali.

Kaoru: itu papan selancar ya?

Kouiji: ya.

Secara dramatik melalui teknik tingkah laku Kaoru memiliki sifat nekat, hal itu

terlihat pada scene ketika Kaoru sedang bermain gitar di taman Stasiun bersama

Misaki, saat itu tiba-tiba Kaoru melihat Kouji berjalan melewati taman depan

stasiun, karena ia ingin sekali berkenalan dengan Kouji ia nekat mengejar Kouji

untuk mengajaknya berkenalan. Hal itu terlihat pada kutipan dibawah ini:

B X
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Misaki: kau mengenalnya?
Kau mau pergi kemana?

Kaoru: namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hee, apa?

Kaoru:  namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hah, ada apa?

Kaoru: namaku Kaoru Amane, umurku 16 tahun, hobiku bermain musik,
kepribadianku agak sedikit emosi, aku tidak punya pacar.

Kouji:  haahhh?

Kaoru: aku selalu memperhatikanmu, selama ini aku selalu memperhatikanmu.
Aku tidak punya pacar.

Kouji:  aaa, tentang ini tunggu sebentar.

Dibalik kenekatannya, Kaoru juga memiliki karakter minder, hal ini terlihat
pada kutipan berikut:

HEX U, IbhohObAREE TN,
NED WL, Aoz & &8,

Misaki: mengapa kamu tidak mau mengenakan baju itu?
Kaoru: tidak, kalau dia (Kouji) melihatku memakainya dia akan membenciku.

Dari kutipan di atas pengarang menggambarkan karakter Kaoru secara
dramatik melalui teknik cakapan. Terlihat karakter Kaoru yang merasa minder
dengan baju yang dibuatkan ibunya untuk melindunginya dari sinar matahari, ia
tidak ingin Kouji melihatnya memakai baju itu karena ia takut Kouji akan

membencinya.
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Selain Kaoru tokoh utama dalam film ini adalah Kouji Fujishiro, ia adalah
tokoh laki-laki yang sangat disukai Kaoru. Pengarang dalam film Taiyou No Uta
menggambarkan tokoh Kaoru secara dramatik melalui teknik cakapan bahwa
tokoh Kouji memiliki karakter tulus dan rela berkorban, hal itu terlihat pada
kutipan berikut:

2o LT AEEA,

JEE R, b, =T R —F 0,
Z o Liidvy,

JEF: 200 0HS HWLDN R,
ZHoL:ioET,

Kouji: Permisi.

Pemilik Toko: lya. Papan selancar ya?
Kouji: lya benar.

Pemilik Toko: Saya bayar 2000 yen.
Kouji: lya Baiklah.

T oo THNAA b,

Nl A =4 A

T AT BIZOFAIIL ) bickbo Tk,

2Ol EV. HOHIENATINT200 0 0HAY T,
AT AR R, WoZ ) Do TRETEZ,

2L 2.

AR A>T 2000 07 %k, AT,

Pemilik kapal: kamu pekerja paruh waktu?

Kouji: iya.

Pemilik kapal: selesaikan sebelum matahari terbenam.

Kouiji: baiklah. Soal itu, apakah benar saya dibayar 20000 yen?

Pemilik kapal: tentu saja, tapi tidak hanya satu perahu, itu untuk semuanya.
Kouji: haaaaahhhhh??

Pemilik kapal: bersihkan semua dan saya akan membayar 20000 yen. Semangat!

ZoL: Zh, EOLTHBHEIICHKES SIS TTN, TH, HHWLE
RRLT, TATT 2R ABRL T, £l A MIDIE, BFAEAEEZ 2
2T,

Kouji: ini. Bagaimanapun juga aku ingin mendengarkan lagumu yang aku suka
sekali lagi. Tapi karena aku tidak begitu pintar, aku hanya bisa memikirkan ide
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seperti ini. Aku sudah mulai kerja paruh waktu. Aku tidak memiliki uang sama
sekali.

Pada kutipan diatas sangat jelas bahwa karakter Kouji pada film ini adalah
tulus dan rela berkorban, meskipun baru mengenal Kaoru ia rela menjual papan
selancar kesayangannya dan kerja paruh waktu untuk mencari uang agar Kaoru
dapat masuk dapur rekaman. la ingin sekali suara Kaoru di dengar oleh semua

orang.

3.1.4 Plot/Alur
Alur yang terdapat pada film Taiyou No Uta adalah alur progresif. Hal ini dapat
terlihat dari serangkaian peristiwa yang terjadi diceritakan secara urut mulai dari
tahap pengenalan (A), tahap tengah yang merupakan inti cerita (B) (C), dan (D),
hingga tahap pemecahan masalah (E).

Tahap A yaitu tahap pengenalan. Tahap ini merupakan tahap pembuka cerita
yang memuat informasi awal tentang keadaan cerita. Dalam film Taiyou No Uta,

tahap pengenalan menggambarkan kehidupan sehari-hari Kaoru yang mengidap

penyakit. Hal itu terlihat pada kutipan di bawah ini:

00:02:08 00:10:43
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Polisi 1: dilihat bagaimanapun, ia terlihat masih anak-anak. Apakah ia tersesat.
(sambil membuka pintu mobil dan ingin menghampiri Kaoru)

Polisi 2: jangan. orangtua anak itu sudah memberi penjelasan.

Polisi 1: penjelasan apa?

Polisi 2: bagaimana aku mengatakannya... anak itu mendrita XP, XP itu semcam
alergi. Apabila penderitanya terkena sinar matahari maka ia akan meninggal.

Polisi 1: ehhh?

Polisi 2: oleh karena itu anak itu hanya dapat keluar pada malam hari.

Pada gambar dan kutipan diatas terlihat pengarang menggambarkan
awalan cerita ketika Kaoru sedang memperhatikan Kouji dari atas jendela
kamarnya dan ketika Kaoru sedang berada di taman depan stasiun untuk
menyanyikan lagu ciptaannya.

Tahap tengah B, C, dan D vyaitu tahap di mana pemicu konflik muncul dan
konflik memuncak. Munculnya pemicu konflik (B) dan (C) dalam film ini adalah
saat Kaoru berkenalan dan dekat dengan Kouji. Sedangkan konflik memuncak (D)

terjadi saat Kaoru pergi bersama Kouji hal itu terlihat pada kutipan di bawah ini:
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Kouji: selamat malam, kamu yang kemarin itu kan?

Kaoru: ah, ya. Soal yang kemarin aku minta maaf ya.
Kouji: ya, tidak apa apa. Apa yang kamu lakukan di sini?
Kaoru: aku habis selesai bernyanyi. Nyanyi di depan stasiun.
Kouji: lagu yang tadi kamu nyanyikan judulnya apa?

Kaoru: belum aku tentukan.

Kouji: hee, kamu yang membuat sendiri lagunya?

Kaoru: ya.

Kouji: wah keren sekali.

Kaoru: itu papan selancar ya?

Kouiji: ya.

Kouji: apa kamu tinggal di sekitar sini?

Kaoru: ya, di rumah yang tinggi itu.

Kouji: yang itu? setiap hari aku melewati jalan ini.
Kaoru: ya aku tahu.

Kouji: kamu tahu? Kamu selalu melihatnya dari atas sana ya?
Kaoru: ya.

Kouji: aku jadi malu.

Kaoru: aku pulang dulu ya.

Kouji: ah ya kalau begitu.

Kaoru: sampai jumpa.

Kouji: ya... hei lain kali boleh aku datang? Melihat kamu bernyanyi di jalan.
Kaoru: jangan bilang datang atau tidak kalau tidak datang.

Tahap D ini adalah tahap klimaks. Klimaks dalam film ini terjadi saat Kaoru

terlambat pulang ke rumah karena pergi bersama Kouji hingga matahari terbit dan
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setelah kejadian itu Kaoru menjauhi Kouji. Hal ini terlihat pada kutipan dibawah

ini:
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Kouiji: hai, ada apa?

Kaoru: tempatku diambil.

Kouji: kamu selalu nyanyi disitu?

Kaoru: ya.

Kouji: mau menunggu sampai dia selesai?

Kaoru: tidak ada pilihan lain.

Kouji: pakah kamu tidak bisa nyanyi di tempat lain?

Kaoru: bisa.

Kaoru: mau kemana kita?

Kouji: aku akan membawamu ke tempat yang bagus. Naiklah.
Kouji: di masa depan nanti apakah kamu tidak mau merilis cd untuk lagumu?
Kaoru: di masa depan, aku akan mencobanya.
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Kouji: namaku Kouji Fujishiro, aku tidak punya pacar, hobiku berselancar.
Maukah kamu menjadi pacarku?

Kaoru: ya.

Kouji: sebentar lagi pemandangan matahari terbit disini sangat indah.

Kaoru: hah?

Kouiji: kira-kira 10 menit lagi.

Kaoru: kamu bohong.

Kouji: aku tidak bohong.

Kaoru: tolong antar aku pulang.

Kouji: aa sebentar lagi ya. Kenapa pergi? Tunggu aku.

Tahap E, merupakan tahap pemecahan masalah atau tahap penyelesaian. Pada
tahap ini saat Kouji datang memenuhi undangan ayah kaoru untuk makan malam
di rumah Kaoru, dan disana Kouji meminta Kaoru untuk pergi ke dapur rekaman
dan mewujudkan impiannya agar lagu yang diciptakannya dapat di dengar oleh
banyak orang dan akhirnya Kaoru menyetujui permintaan Kouji. hal ini terlihat

pada kutipan dan gambar dibawah ini:
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Kaoru: ada apa ini? Ide siapakah ini?

Kouji: ayahmu mengundangku kesini.

Kaoru: ayah! Apa yang kamu bicarakan pada Kouji ayah?

Kouji: jangan marah.

Kaoru: aku tidak marah.

Kouji: ini. Bagaimanapun juga aku ingin mendengarkan lagumu yang aku suka
sekali lagi. Tapi karena aku tidak begitu pintar, aku hanya bisa memikirkan ide
seperti ini. Aku sudah mulai kerja paruh waktu. Aku tidak memiliki uang sama
sekali. Jadi bagaimana, kamu mau?

Kaoru: ya, aku mau.
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Dari kutipan diatas terlihat bahwa Kaoru akhirnya menyetujui permintaan Kouji
untuk pergi ke dapur rekaman, namun sebelum ia dapat mendengarkan hasilnya,
Kaoru sudah di panggil Tuhan terlebih dahulu. Hal itu terlihat pada gambar

berikut:

01:50:16

Dari analisis alur yang telah dijelaskan di atas, terlihat konflik batin yang dialami

Kaoru pada saat klimaks dalam film Taiyou No Uta.

3.1.5 Latar
A. Latar Waktu

Latar waktu yang terdapat dalam film Taiyou No Uta adalah:

1. Pagi Hari

00:06:08



2. Siang Hari

01:44:40

3. Malam hari

00:09:45

B. Latar Tempat

1. Taman depan stasiun

50

00:10:27

00:21:06
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2. Rumah Kaoru

00:09:08 00:09:27

01:44:07 01:47:57

C. Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupa
sosial masyrakat di suatu tempat. Pada film Taiyou No Uta pengarang
mengungkapkan keluarga Kaoru adalah keluarga kalangan menengah ke atas
karena dilihat dari kehidupan sehari-harinya. Mereka memiliki restoran makanan
Italia, selain itu mereka juga memiliki rumah yang besar dan mereka juga dapat
membiayai pengobatan kaoru yang mengidap penyakit langka dari kecil hingga ia

besar. Hal itu terlihat pada gambar berikut:



52

00:19:28

00:19:30

Gambar di atas merupakan restoran italia yang dimiliki orang tua Kaoru. Dengan
mengelola restoran italia tersebut keluarga Kaoru mampu membiayai pengobatan
Kaoru yang mengidap penyakit langka dari ia kecil hingga ia remaja. Mengobati
anak yang mengidap penyakit langka sangat membutuhkan biaya yang banyak

namun hal tersebut tidak membuat mereka merasa kesulitan dalam hal ekonomi.

3.2 Aspek Psikologis Tokoh Utama dalam Film Taiyou No Uta

3.2.1 Latar Belakang Kejiwaan Tokoh

A. Kejiwaan Kaoru Pada Masa Kecil

Kaoru lahir dari orang tua yang hidup berkecukupan, namun ia kurang beruntung

karena harus mengidap penyakit langka yaitu Xeroderma Pigmentosum dimana
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matahari adalah musuh terbesarnya karena dapat menyebabkan kematian apabila
ia terkena paparan sinarnya. Oleh karena itu, sejak kecil ia hanya bisa menikmati
dunia luar dari terbit matahari hingga terbenamnya matahari dari atas jendela
kamarnya. Meskipun merengek dan menangis kepada ayahnya, Kaoru kecil tidak
akan diijinkan keluar oleh ayahnya, malah tamparan dan dikunci dikamar yang ia

dapatkan dari rengekan dan tangisannya itu. Hal itu terlihat pada kutipan berikut:

LI DR
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Ayah Kaoru: bukankah aneh dokter? Saya tidak pernah membiarkannya terkena
sinar matahari. Dahulu, ketika ia ingin pergi keluar, tidak peduli ia menangis dan
teriak, saya akan menamparnya lalu menguncinya di dalam rumah. Tapi kenapa?
Kenapa harus terjadi seperti ini? Bagaimana saya harus mengatakan ini?
Bagaimana? Apakah usaha terbaik saya semuanya sia-sia? Mengapa? Mengapa
anak saya harus menderita seperti ini?

Pada masa ini Kaoru mengalami kegagalan dalam mengatasi diskrepansi antara
acual self yaitu bagaimana diri Kaoru saat itu dan ideal self yaitu bagaimana diri
Kaoru yang diinginkannya. Actual self pada diri Kaoru yaitu ia menderita
penyakit langka dan tidak dapat menjalankan aktivitasnya sehari-hari seperti
orang normal, ia hanya dapat beraktivitas di luar ruangan mulai matahari
terbenam hingga matahari terbit. Sedangkan ideal self pada diri Kaoru yaitu, ia
ingin bermain di luar ruangan pada pagi hingga sore hari bersama anak-anak
sebayanya di luar ruangan. Namun karena penyakitnya itu, Kaoru akhirnya
mengalami kegagalan dalam mengatasi kesenjangan antara actual self dan ideal

self sehingga hal itu menyebabkan rasa tidak puas dan sedih pada diri Kaoru.
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B.Kejiwaan Kaoru Pada Masa Remaja

1. Kejiwaan Kaoru ketika belum mengenal Kouji

Setelah menginjak usia remaja, Kaoru mulai menyukai laki-laki benama Kouji
Fujishiro yang setiap pagi selalu ia perhatikan dari atas jendela kamarnya. Pada
masa ini ideal self yang diinginkan Kaoru adalah ia tidak mengidap penyakit
sehingga dapat berkenalan dengan Kouji, namun pada kenyataannya terjadi
kegagalan dalam mengatasi kesenjangan antara actual self dan ideal self dalam
diri Kaoru sehingga menimbulkan emosi-emosi negatif seperti kecewa dan sedih.

Hal itu terlihat pada kutipan berikut:
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Kaoru: ada apa?

Ayah Kaoru: jangan bilang ada apa, siapa laki-laki itu? Kau tidak pernah
meceritakan apapun tentang dia.

Kaoru: aku tidak suka membicarakan itu.

Ibu Kaoru: apa itu laki-laki yang disukai Kaoru? Begitukah?

Kaoru: lalu mengapa? Lagipula sudah berakhir.

Ibu Kaoru: heee?
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Kaoru: meskipun tidak ada hubungannya dengan penyakitku, pada akhirnya tidak
mungkin bagiku untuk menyukai seseorang. Jangan khawatir, aku tidak
akan bertemu lagi dengannya. Lagipula tidak akan ada yang menyukai
gadis sakit sepertiku.

Ibu Kaoru: jangan berkata seperti itu.

Kaoru: dia punya masa depan.

Ayah Kaoru: kau juga punya masa depan, Kaoru.

Kaoru: begitukah?

Ayah Kaoru: tentu saja.

Dari kutipan di atas terlihat rasa sedih dan kekecewaan Kaoru karena ia
mengidap penyakit dan berpikir tidak akan ada laki-laki yang menyukai gadis

sakit sepertinya.

2. Kejiwaan Kaoru Setelah Mengenal Kouji

Karena keinginannya yang sangat besar untuk berkenalan dengan Kouji, Kaoru
berhasil mengalahkan rasa mindernya dan berlari mengejar Kouji sehingga ia
dapat berkenalan dengan Kouji, hal itu terlihat pada kutipan berikut:
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Misaki: kau mengenalnya?
Kau mau pergi kemana?

Kaoru: namaku Kaoru Amane.
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Kouji:  hee, apa?

Kaoru:  namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hah, ada apa?

Kaoru: namaku Kaoru Amane, umurku 16 tahun, hobiku bermain musik,
kepribadianku agak sedikit emosi, aku tidak punya pacar.

Kouji:  haahhh?

Kaoru: aku selalu memperhatikanmu, selama ini aku selalu memperhatikanmu.
Aku tidak punya pacar.

Kouji:  aaa, tentang ini tunggu sebentar.
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Kaoru: ada apa?
Misaki: jangan mengatakan ada apa.
Kaoru: jangan menghalangiku.
Misaki: hah jangan menghalangimu?
Aku baru saja akan mencubitmu.
Kaoru: heee?
Misaki: jangan mengatakan heee.
Sekarang kau sedang kebingungan.
Apa maksudmu mengatakan “aku suka pisang”
Kau sangat tidak ahli.
Kaoru: aku rasa begitu.
Misaki: sejak SD kau belum pernah berbicara dengan anak laki-laki kan?
Kaoru: ya.

Pada kutipan diatas terlihat Kaoru yang akhirnya berhasil mengalahkan rasa
mindernya dan ia dapat berkenalan dengan Kouji. Meskipun menurut Misaki cara

berkenalan Kaoru itu salah namun ia berhasil mewujudkan keinginannya.
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Pada fase ini, Kaoru berhasil mengatasi diskrepansi atau kesenjangan antara
actual self dan ideal self, atau actual self dan ought self, sehingga Kaoru tidak
mengalami kekecewaan, rasa tidak puas, sedih, cemas dan takut. Namun

sebaliknya, Kaoru menjadi lebih ceria dan wajahnya berseri-seri. Hal itu terlihat

pada gambar berikut:

00:36:29 00:38:05

00:49:57 01:49:02

Dari keempat gambar di atas terlihat wajah Kaoru yang selalu berseri-seri
ketika bersama Kouji. Mulai dari awal berkenalan, sewaktu di atas motor bersama
Kouji sampai ketika ia menemani Kouji bermain surfing wajahnya selalu berseri-

seri.
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Kaoru akhirnya semakin dekat dengan Kouji. Suatu malam Kouji berjanji
untuk melihat Kaoru menyanyikan lagu ciptaannya di taman stasiun, namun di
tempat itu ada pengamen jalanan yang sedang bernyanyi, akhirnya Kouji
mengajak Kaoru pergi ke kota dan menyanyikan lagunya di sana. Di luar dugaan
ternyata lagu Kaoru sangat disukai oleh orang-orang yang berada di sana. Setelah
selesai bernyanyi Kouji mengajak Kaoru pergi ke pantai, di sana ia menyatakan
perasaannya pada Kaoru dan Kaoru pun menerima Kouji sebagai kekasihnya.
Karena sangat senang dapat menghabiskan waktu dengan Kouji, Kaoru sampai
lupa waktu kalau ia harus pulang sebelum matahari terbit. Saat Kouji berkata
bahwa sebentar lagi matahari akan terbit Kaoru langsung panik dan meminta
Kouji untuk mengantarnya pulang. Namun Kouji memintanya untuk menunggu
sebentar. Karena malu mengatakan tentang penyakitnya pada Kouji akhirnya ia
berlari menuju rumah. Kouji pun bingung melihat sikap Kaoru seperti itu, lalu ia
mengejar dan mengantar Kaoru pulang ke rumah. Tepat saat matahari terbit ia pun
sampai di rumah. Orang tua Kaoru dan Misaki kebingungan mencari Kaoru. Saat
melihat Misaki panik Kouji bertanya pada Misaki ada apa dengan Kaoru, spontan
Misaki langsung menampar Kouji dan berkata ’kau ingin membunuhnya? Kalau
ia terkena sinar matahari ia akan mati”. Mendengar hal itu Kouji sangat terkejut.

Setelah kejadian itu Kaoru menjauhi Kouji. Sejak saat itu pula ia menjadi
pendiam dan tidak lagi keluar rumah untuk bernyanyi. Hal itu terlihat pada
kutipan berikut:

Z 95 U : Tknock... knock.. knock |
NED L TEITT D,
A 97z
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Kouiji: (tok.. tok.. tok..)
Kaoru: siapa?
Kouji: ini aku. Bagaimana kabarmu? Kau sudah tidak mau bernyanyi lagi?

Kau sangat hebat dalam bernyanyi. Kalau sekarang tidak bernyanyi nanti
tidak akan bernyanyi lagi. Aku ingin mendengarkan kau bernyanyi sekali
lagi.

Kaoru: aku ingin hidupku normal seperti orang lain. Hanya itu yang aku inginkan.

Kau jangan datang kesini lagi.

Kouji: hee?

Kaoru: kalau kau terlibat denganku, itu tidak baik untukmu.

Kouiji: hei tunggu dulu.
Pada masa ini Kaoru mengalami kegagalan dalam mengatasi diskrepansi antara
actual self dan ideal self. Actual self pada diri Kaoru yaitu ia menderita penyakit
langka sehingga memiliki keterbatasan ketika ingin melakukan sesuatu, seperti
contohnya mencintai seseorang. Ideal self pada diri Kaoru yaitu, ia meninginkan
agar dapat mencintai Kouji tanpa harus memikirkan penyakit yang dideritanya.
Namun dalam hal ini Kaoru mengalami kegagalan dalam mengatasi diskrepansi
antara actual self dan ideal self sehingga hal itu menimbulkan kekecewaan dalam

dirinya.

3.2.2 Konflik Batin Tokoh Kaoru Amane dalam Film Taiyou No Uta
Dari penjabaran di atas, sedikit terlihat peristiwa yang menyebabkan Kaoru

mengalami konflik batin. Konflik yang terjadi pada Kaoru banyak disebabkan
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antara keinginan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Seperti yang dijelaskan
Kurt Lewin bahwa ada tiga macam konflik yang berbeda, yaitu: (1) konflik
mendekat-mendekat, konflik ini timbul ketika individu dihadapkan kepada dua
atau lebih tujuan yang sama-sama memiliki nilai positif, dimana individu harus
memilih satu dari beberapa pilihan tersebut. (2) konflik menekat-menjauh, konflik
ini timbul dimana objek yang mempunyai tujuan mempunyai nilai yang postitif
dan negatif sekaligus. (3) konflik mendekat-menjauh, yaitu individu dihadapkan
pada dua pilihan yang sama-sama memiliki nilai negatif dari sama-sama harus

dihindari.

Dari penjabaran teori di atas, pengarang menggambarkan konflik batin yang
dialami Kaoru pada saat Kaoru sedang bermain gitar di taman stasiun tiba-tiba ia
melihat Kouji berjalan di depan taman stasiun, pada situasi itu Kaoru mengalami
konflik batin apakah ia harus menghilangkan rasa malu dan mengejar Kouji
kemudian berkenalan dengannya atau ia melewati kesempatan itu. Namun tanpa
berpikir panjang ia akhirnya memutuskan untuk mengejar Kouji dan
menghilangkan rasa malunya agar ia dapat berkenlan dengan Kouji. hal itu terlihat

pada kutipan berikut:
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Misaki: kau mengenalnya?
Kau mau pergi kemana?

Kaoru: namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hee, apa?

Kaoru:  namaku Kaoru Amane.

Kouji:  hah, ada apa?

Kaoru: namaku Kaoru Amane, umurku 16 tahun, hobiku bermain musik,

kepribadianku agak sedikit emosi, aku tidak punya pacar.
Kouji:  haahhh?
Kaoru: aku selalu memperhatikanmu, selama ini aku selalu memperhatikanmu.
Aku tidak punya pacar.

Kouji:  aaa, tentang ini tunggu sebentar.

Sesuai dengan teori yang dijabarkan di atas, konflik batin yang dialami
Kaoru merupakan konflik mendekat-menjauh.

Mendekat: menghilangkan rasa malunya, dan berlari mengejar Kouji agar ia

dapat merealisasikan keinginannya untuk berkenalan dengan Kouji.

Menjauh: hanya berdiam diri melihat Kouji saat melewati depan taman

stasiun dan melewatkan kesempatan agar dapat berkenala dengan Kouiji.

Kaoru memiliki dua pilihan, harus mendekati atau menjauhi objek tersebut.
Pilihan yang diambil Kaoru adalah mendekati objek tersebut, karena ia tidak ingin
melewatkan kesempatan agar dapat berkenalan dengan Kouji.

Konflik batin yang dialami Kaoru juga terjadi pada saat ia harus menjauhi
Kouji setelah kejadian ia pergi bersama Kouji hingga lupa waktu. la pulang

hingga matahari terbit. Hal itu terlihat pada kutipan berikut:
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Kaoru: ada apa?

Ayah Kaoru: jangan bilang ada apa, siapa laki-laki itu? Kau tidak pernah

meceritakan apapun tentang dia.

Kaoru: aku tidak suka membicarakan itu.

Ibu Kaoru: apa itu laki-laki yang disukai Kaoru? Begitukah?

Kaoru: lalu mengapa? Lagipula sudah berakhir.

Ibu Kaoru: heee?

Kaoru: meskipun tidak ada hubungannya dengan penyakitku, pada akhirnya tidak
mungkin bagiku untuk menyukai seseorang. Jangan khawatir, aku tidak
akan bertemu lagi dengannya. Lagipula tidak akan ada yang menyukai
gadis sakit sepertiku.

Ibu Kaoru: jangan berkata seperti itu.

Kaoru: dia punya masa depan.

Ayah Kaoru: kau juga punya masa depan, Kaoru.

Kaoru: begitukah?

Ayah Kaoru: tentu saja.

Sesuai dengan teori Kurt Lewin, konflik batin Kaoru diatas merupakan
konflik menjauh-menjauh, karena ia dihadapkan pada dua pilihan yang sama-
sama memiliki nilai negatif.

Menjauh: ia harus menjauhi Kouji dan merasa sangat sedih karena menurut

Kaoru tidak akan ada laki-laki yang menyukai gadis sakit seperti

dirinya.



63

Menjauh: ia tetap bertahan dengan Kouji, tetapi ia akan membuat Kouji
terus terlibat dengannya dan akan berakibat tidak baik untuk
Kouiji.

Kebimbangan yang dialami Kaoru membuat dirinya harus mengambil
keputusan, tetap bertahan atau menjauhi Kouji demi kebaikan Kouji. dan
keputusan yang ia ambil adalah ia menjauhi Kouji agar Kouji tidak terlibat
dengannya dan hal itu tidak baik bagi Kouji. hal itu terlihat pada kutipan berikut:

Z 95 U : Tknock... knock.. knock |
MBS ERTT,
A 97
ZHOL BNETE, tX. EOLTED, O 2D,

5k LroTf 57 57 o o=
Ko EFITTEET, HKORWT, KO, bH—oHE
WATZ,

WES ¢ b L. Bl kX TOFRIEE ot 2T
&Lb\iﬁ@&lo b ANGH

2oL i ~Z, _

M D :*%lbttgc:bwot LTWB, H727=D72DIZWVN e I,

SHL i HrokEaT,

Kouiji: (tok.. tok.. tok..)
Kaoru: siapa?
Kouji: ini aku. Bagaimana kabarmu? Kau sudah tidak mau bernyanyi lagi?

Kau sangat hebat dalam bernyanyi. Kalau sekarang tidak bernyanyi nanti
tidak akan bernyanyi lagi. Aku ingin mendengarkan kau bernyanyi sekali
lagi.

Kaoru: aku ingin hidupku normal seperti orang lain. Hanya itu yang aku inginkan.
Kau jangan datang kesini lagi.

Kouji: hee?

Kaoru: kalau kau terlibat denganku, itu tidak baik untukmu.

Kouiji: hei tunggu dulu.

Selain kedua konflik batin diatas, pengarang juga menampilkan konflik
batin yang dialami Kaoru pada saat ia sedang melihat Kouji bermain surfing di
pantai. Karena sangat ingin melihat Kouji bermain surfing ia rela mengenakan

pakaian aneh demi terlindung dari sinar matahari. Namun saat berada di pantai ia
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mengalami konflik batin yaitu ketika ia merasa sedikit kepanasan dengan baju di
kenakannya, tetapi ia juga harus tetap mengenakannya karena baju itu yang
melindunginya dari sinar matahari. Sesuai dengan teori Kurt Lewin, konflik batin
yang dialami Kaoru adalah konflik menjauh-menjauh.

Menjauh: ia melepaskan bajunya dan tidak merasa kepanasan tetapi ia
mengancam nyawanya karena ia akan terkena paparan sinar matahari.

Menjauh: ia tetap mengenakan bajunya meskipun merasa kepanasan dan hal
itu tidak akan mengancam nyawanya karena ia terlindungi dari sinar matahari.

Kebimbangan yang dialami Kaoru membuat dirinya harus mengambil
keputusan yang sama-sama tidak menguntungkan bagi dirinya tersebut. la
akhirnya tetap mengenakan baju aneh agar ia terlindungi dari sinar matahari dan

nyawanya tidak terancam. Hal itu terlihat pada kutipan berikut:
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Kaoru: aku merasa sedikit kepanasan.
Ayah: lepas saja bajunya lepaskan!!
Kaoru: tidak mau, kalau aku melakukan itu aku akan mati.
3.2.3 Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Konflik Batin yang Dialami
Tokoh Utama
Konflik batin terjadi akibat adanya kebutuhan manusia yang tidak terpenuhi. Hal
tersebut membuat manusia melakukan hal-hal yang tidak seharusnya demi

memenuhi keinginannya tersebut. Perilaku tersebut disebabkan dari dalam diri

individu itu sendiri atau faktor personal. Sedangkan faktor yang mempengaruhi
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konflik psikologis dari luar individu disebut faktor situasional. Dalam film Taiyou
No Uta karya Sutradara Norihiro Koizumi, faktor personal dan fakto situasional

juga ikut berpengaruh dalam terjadinya konflik batin yang dialami tokoh utama.

A. Faktor Personal
Faktor personal yang dialami kaoru Amane adalah sebagai berikut:
1. Faktor Biologis
Faktor biologis berpengaruh dalam seluruh kegiatan manusia bahkan terpadu
dengan faktor-faktor sosiopsikologis. Contoh faktor biologis yang ada dalam diri
manusia meliputi insting dan motif bercumbu, memberi makan, merawat anak,
perilaku agresif, kebutuhan memlihara kelangsungan hidup dan menghindari rasa
sakit dari bahaya.

Dalam film Taiyou No Uta karya Sutradara Norihiro Koizumi faktor
biologis yang dialami Kaoru adalah pada saat ia memenuhi kebutuhan
fisiologisnya yaitu kebutuhan untuk memelihara kelangsungan hidup. Hal itu

terlihat pada kutipan berikut:
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Kaoru: aku merasa sedikit kepanasan.
Ayah: lepas saja bajunya lepaskan!!
Kaoru: tidak mau, kalau aku melakukan itu aku akan mati.

Kutipan di atas menjelaskan keadaan Kaoru saat melihat Kouji bermain surfing di

pantai siang hari dan ia harus mengenakan pakaian aneh yang dapat
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melindunginya agar tidak terkena paparan sinar matahari. Namun, baju tersebut
membuatnya merasa merasa kepanasan. Karena ia harus memenuhi kebutuhan
fisiologisnya untuk memelihara kelangsungan hidup akhirnya ia memutuskan
untuk tetap mengenakan pakaian aneh yang membuatnya kepanasan agar ia dapat
terlindung dari paparan sinar matahari yang dapat mengancam nyawanya. Faktor
tersebut mempengaruhi Kaoru pada saat ia mengalami konflik psikologis yang
tergolong konflik menjauh-menjauh.

2. Faktor sosiopsikologis

Faktor sosiopsikologis adalah faktor-faktor yang mempengaruhi semua
tingkah laku manusia sebagai makhluk sosial.

Dalam film Taiyou No Uta karya sutradara Norihiro Koizumi, faktor
sosiopsikologis yang dialami oleh Kaoru Amane pada saat ia tidak dapat
memenuhi kebutuhannya cintanya. Motif cinta ini mempengaruhi konflik batin
yang dialami Kaoru Amane.

Pada saat Kaoru harus menjauhi Kouji setelah kejadian ia pergi bersama
Kouji. Karena merasa sangat senang ia lupa waktu dan pulang saat matahari
hampir terbit, dan hal itu mengancam nyawanya. Sehingga setelah kejadian itu
Kaoru harus menjauhi Kouji dan mengubur rasa cintanya dalam-dalam pada Kouji.
hal itu terlihat pada kutipan berikut:
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Kaoru: ada apa?

Ayah Kaoru: jangan bilang ada apa, siapa laki-laki itu? Kau tidak pernah

meceritakan apapun tentang dia.

Kaoru: aku tidak suka membicarakan itu.

Ibu Kaoru: apa itu laki-laki yang disukai Kaoru? Begitukah?

Kaoru: lalu mengapa? Lagipula sudah berakhir.

Ibu Kaoru: heee?

Kaoru: meskipun tidak ada hubungannya dengan penyakitku, pada akhirnya tidak
mungkin bagiku untuk menyukai seseorang. Jangan khawatir, aku tidak
akan bertemu lagi dengannya. Lagipula tidak akan ada yang menyukai
gadis sakit sepertiku.

Ibu Kaoru: jangan berkata seperti itu.

Kaoru: dia punya masa depan.

Ayah Kaoru: kau juga punya masa depan, Kaoru.

Kaoru: begitukah?

Ayah Kaoru: tentu saja.
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Kouiji: (tok.. tok.. tok..)

Kaoru: siapa?
Kouji: ini aku. Bagaimana kabarmu? Kau sudah tidak mau bernyanyi lagi?
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Kau sangat hebat dalam bernyanyi. Kalau sekarang tidak bernyanyi nanti
tidak akan bernyanyi lagi. Aku ingin mendengarkan kau bernyanyi sekali
lagi.

Kaoru: aku ingin hidupku normal seperti orang lain. Hanya itu yang aku inginkan.

Kau jangan datang kesini lagi.

Kouji: hee?

Kaoru: kalau kau terlibat denganku, itu tidak baik untukmu.

Kouji: hei tunggu dulu.
Dari kutipan di atas Kaoru akhirnya memutuskan untuk menjauhi Kouji, karena
menurutnya apabila Kouji terus dekat dengannya hal itu tidak baik untuk Kouiji.
Selain itu ia juga berpikir bahwa tidak akan ada laki-laki yang menyukai gadis
sakit seperti dirinya. motif cinta tersebut mempengaruhi Kaoru pada saat ia

mengalami konflik menjauh-menjauh dan konflik mendekat-menjauh.

B. Faktor Situasional
Faktor situasional yang menyebabkan konflik batin yang dialami Kaoru amane
adalah:

Faktor Sosial/ motif sosisal

Motif sosial merupakan motif yang kompleks, yang merupakan sumber dari
banyak perilaku atau perbuatan manusia. Dikatakan sosial karena motif ini
dipelajari dalam kelompok sosial. Motif sosial menurut McClelland (lih. Morgan
dkk., 1984) dalam Walgito menjelaskan bahwa motif sosial dapat dibedakan
dalam (1) motif berprestasi (achievement motivation) atau juga disebut need for

acievement (n-achievement); (2) motif berafiliasi atau juga disebut kebutuhan
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for afiliation atau n-affiliation); (3) motif berkuasa atau kebutuhan

berkuasa (need for power atau n-for power).

Kebutuhan untuk berafiliasi dengan orang lain yang menjadi motif konflik

batin yang dialami Kaoru. Karena didorong kebutuhan untuk berhubungan dengan

orang lain, yaitu ketika ia ingin berkenalan dengan Kouji. pada suatu malam ia

melihat Kouji melintasi taman depan stasiun, pada saat itu ia merasa bingung

harus mengejar Kouji dan berkenalan dengannya atau hanya berdiam diri dan

melihat Kouji pergi begitu saja. Karena kebutuhan untuk berhubungan dengan

Kouji sangat besar ia akhirnya memutuskan untuk mengejar Kouji dan berkenalan

dengannya. Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut:

HSE

o o o o

ARDSEA)
o0
ARDSEA)
oL
ARDSRA)

AL ED
&

o0
ARDSEA)
ZoL

Lo TWb,

HrolZn<n,

o o o o o o o o o o o o o o o o o o

chERNBDETT,
DRI,
chERNBBETT,
AR o TRITDN
S L S
cHERNBLTT, 16K TT, BIKITE

P F B <

T, MEKITD X -
PR L

TR 6 o o
VOB RTE LR, FobPolATE L, HAITOEEA,
b, BrolEoThHD S,

Misaki: kau mengenalnya?

Kaoru:
Kouji:
Kaoru:
Kouji:
Kaoru:

Kouji:

Kau mau pergi kemana?

namaku Kaoru Amane.

hee, apa?

namaku Kaoru Amane.

hah, ada apa?

namaku Kaoru Amane, umurku 16 tahun, hobiku bermain musik,
kepribadianku agak sedikit emosi, aku tidak punya pacar.

haahhh?
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Kaoru: aku selalu memperhatikanmu, selama ini aku selalu memperhatikanmu.
Aku tidak punya pacar.
Kouji:  aaa, tentang ini tunggu sebentar.
Pada kutipan di atas, Kaoru mengalami konflik batin yang disebabkan oleh motif
kebutuhan untuk berafiliasi dengan orang lain. Motif ini mempengaruhi Kaoru

Amane  pada  saat ja  mengalami konflik ~ mendekat-menjauh.



BAB 4

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa tema dalam film Taiyou No Uta karya Sutradara Norihiro
Koizumi adalah perjuangan Kaoru Amane dalam menggapai cinta sejati.

Tokoh utama dalam film ini adalah Kaoru Amane dan Kouji Fujishiro.
Berdasarkan penampilannya, Kaoru merupakan tokoh protagonis. Jika dilihat dari
perwatakannya Kaoru merupakan tokoh bulat. Pengarang menggambarkan
karakter Kaoru dengan teknik dramatik. Secara dramatik melalui teknik pelukisan
fisik, Kaoru terlihat seperti gadis sehat yang tidak mengidap penyakit langka.
Secara dramatik melalui teknik cakapan ia memiliki karakter sedikit emosi namun
pintar bermain musik, nekat dan minder. Selain Kaoru, dalam film ini terdapat
tokoh tambahan yaitu, Misaki Matsumae, Yuki Amane, dan Ken Amane.

Alur dalam film Taiyou No Uta merupakan alur progresif karena
pengarang menggambarkan peristiwa secara urut dari mulai tahap pengenalan,
pemicu konflik, klimaks, sampai tahap penyelesaian konflik.

Dalam film Taiyou No Uta latar waktu yang digambarkan pagi hari, siang
hari dan malam hari. Latar tempat yang digunakan oleh pengarang adalah taman
depan stasiun, rumah Kaoru dan pantai. Dalam film ini pengarang
menggambarkan latar sosial keluarga Kaoru yang merupakan kalangan menengah

keatas.
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Latar belakang kejiwaan tokoh utama dalam film Taiyou No Uta dapat
terlihat pada saat ia kecil, dan ketika remaja.

Pada masa kecil, Kaoru mengalami kegagalan dalam mengatasi kesenjangan
antara actual self dan ideal self sehinggal hal itu menimbulkan emosi-emosi
negatif seperti marah dan merasa tidak puas.

Ketika remaja Kaoru kondisi kejiwaan Kaoru mengalami naik turun, ketika
belum mengenal Kouji ia mengalami kegagalan dalam mengatasi kesenjangan
antara actual sellf dan ideal self namun ketika sudah mengenal Kouji, Kaoru
berhasil mengatasi kegagalan kesenjangan antara actual self dan ideal self atau
actual self dan ought self, sehingga Kaoru menjadi lebih bersemangat dan
wajahnya berseri-seri. Tetapi ketika harus menjauhi Kouji Kaoru kembali lagi
mengalami kegagalan dalam mengatasi diskrepansi antara actual self dan ideal
self sehingga hal tersebut membuatnya sedih dan kecewa.

Karena penyakit yang idapnya itu, Kaoru mengalami dua jenis konflik batin,
yaitu konflik mendekat-menjauh dan menjauh-menjauh dan faktor yang menjadi
penyebab konflik batin yang dialaminya adalah faktor biologis, faktos
sosiopsikologis yaitu motif cinta dan faktor sosial yaitu keinginan untuk
berafiliasi dengan orang lain.

Konflik batin mendekat-menjauh yang dialami Kaoru terlihat saat ia ingin
berkenalan dengan Kouji, laki-laki yang sangat dicintainya. Faktor yang
menyebabkan konflik batin tersebut adalah faktor sosial yaitu kebutuhan untuk

berafiliasi dengan orang lain. Meskipun ia mengidap penyakit langka, ia tetap
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ingin memiliki hubungan dengan orang lain, dan Kouji adalah laki-laki yang
sangat ia cintai dan ia ingin agar dapat berhubungan dengan Kouji.

Kaoru juga mengalami konflik batin pada saat ia harus menjauhi Kouji.
konflik batin yang dialami Kaoru merupakan konflik menjauh-menjauh, dimana ia
dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama negatif. Faktor yang menyebabkan
konflik batin tersebut adalah faktor sosiopsikologis yaitu motif cinta. Motif cinta
adalah keinginan atau kebutuhan akan kasih sayang, faktor ituah yang
mengakibatkan konflik batin yang dialami Kaoru, ia ingin mendapatkan kasih
sayang dari Kouji namun penyakit yang diidapnya menjadi penghalang untuk
mendapatkan kasih sayang tersebut.

Konflik menjauh-menjauh juga terlihat ketika Kaoru mengalami konflik
batin ketika ia ingin melepas baju aneh yang dipakainya untuk melindungi dirinya
dari sinar matahari namun baju tersebut membuat ia kepanasan. Faktor yang
mempengaruhi konflik batin tersebut adalah faktor biologis, karena ia memiliki
kebutuhan untuk memelihara kelangsungan hidupnya. Akhirnya, Konflik batin
yang dialami Kaoru berakhir dengan kematiannya karena penyakit langka yang

terus berkembang dan melemahkan fisiknya.
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